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ABSTRAK 

 

PENGARUH LINGKUNGAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPS DI SMPN 1 KIBANG  

 

Oleh: 

Siti Mariya Ulva 

smulvap05@gmail.com  

 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar, atau setelah ia menerima pengajaran dari seorang 

guru. Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Di SMPN 1 Kibang nilai hasil belajar siswa 

cukup variative. Untuk itu peneliti mencoba mengkaji secara ilmiah mengenai 

hal tersebut apakah ada ipengaruh antara ilingkungani  ibelajari iterhadapi ihasili ibelajari  

isiswa i idalami  imatai ipelajarani iIlmui  iPengetahuani iSosiali idii iSMPNi  i1i  iKibang. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto, yang mengakaji studi 

hubungan. Populasi pada penelitian ini sebanyak 185 siswa. Dengan perhitungan 

Yamane diperoleh sampel sebanyak 64 siswa. Alat pengumpul data menggunakan 

angket/kuisioner, sebab penelitian ini meruapakan penelitian deskriptif kuantitatif.  

Dalam pengolahan data, analisis yang digunakan adalah analisis Regresi linier 

sederhana dengan bantuan program SPSS versi 20. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X (Lingkungan Belajar) 

terhadap variabel Y (Hasil Belajar). Nilai koefesiensi regresi berniali positif, maka 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa, variabel X (lingkungan belajar) 

berpengaruh positif terhadap variabel Y (hasil belajar). Hal ini menunjukkan 

bahwa perubahan Y searah dengan X. Sehingga persamaan regresinya adalah Y= 

19,553 + 1,090 X. Selain itu Berdasarkan Hasil Uji hopotesis (t) varibel X 

(lingkungan belajar) terhadap varibel Y (Hasil belajar) diperoleh hasil thitung > ttabel 

yaitu (3,246 > 0,678). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Artinya variabel X (lingkungan belajar) bepengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Y (hasil belajar). Serta berdasarkan nilai R squar, besarnya pengaruh 

variabel X (Lingkungan Belajar) terhadap variabel Y (Hasil Belajar) adalah 

sebesar 14,5%, sedangkan sisanya 85,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci: Lingkungan, Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al- Insyirah: 5-6)1 

 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a. bahwasanya Nabi SAW bersabda : “Sesungguhnya 

perumpamaan bergaul dengan teman shalih dan teman nakal adalah seperti 

berteman dengan pembawa minyak kesturi dan peniup api. Pembawa minyak 

kesturi itu adakalanya memberi minyak kepadamu atau adakalanya kamu membeli 

daripadanya dan adakalanya kamu mendapatkan bau harum darinya. Dan peniup 

api itu adakalanya ia membakar kain bajumu dan adakalanya kamu mendapatkan 

bau busuk daripadanya.” 

(HR. Muttafaq ‘Alaih).2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 departemen agama RI, Al-Quran Tajwid Dan Terjemah (Bandung, 2010). 
2 akurat.co, Https:// Akurat.Co/Perumpamaan-Teman-Yang-Baik-Dan-Buruk-Menurut-

Hadis-Rasulullah (blog), 2021. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

iPendidikani imenjadii  isuatui ihali iyangi isangat i ipentingi isebagaii isalahi isatui  

iupayai  iuntuki imembekalii  imanusiai  idalami  iberprosesi imenujui  ikehidupani iyangi  ilebih i  

ibaik i ilagi. Baik i iPendidikan iformali imaupuni inonformal. Salah satu bentuk 

pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah ini 

diselenggarakan melalui proses belajar mengajar yang berjenjang dan 

berkesinambungan. Pendidikan umum yang lamanya Sembilan tahun 

diselenggarakan selama enam tahun di SD (Sekolah Dasar) dan tiga tahun di 

SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama). 

Kegiatani ibelajari imerupakani ihubungani itimbali  ibaliki iantarai iindividu i  

idengani ilingkungan. i iLingkungani idalami ihali  iinii idimaknaii isebagii itempat i iyang i  

imenjadii  ilatari iseseorang i itersebut i imemeprolehi iilmu,i idani  idalami  ihali  iinii  icangkupani  

iyang i idimaksudi ibermakna i iluas.i iLingkungani ibukani  ihanya i imeliputii isekolahi  

imaupuni iLembagai iPendidikani ilainnya. i iAkani itetapii  ilingkungani iyang i idimaksud i  

iadalahi ilingkungani itempat i iberinteraksii iyangi ipernahi iindividui iitu i itemui. 

Belajar itidaki iterlepasi idari peran lingkungan.  iLingkungani isendirii idapat i  

idiartikani isebagaii idaerahi i(Kawasani idani isebagainya)i  iyangi itermasuki idii idalamnya. 

Sementara belajar adalah, “suatu perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 

setelah melakukan aktivitas belajar.”3 Pendapat tersebut dapat dimaknai 

bahwa belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai 

                                                             
3 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” FITRAH: 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman Vol.03, No.02 (Desember 2017): 334. 
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kemajuan dalam dirinya. Baik dari segi kognitif, sikap, maupun aspek lain 

yang ada dalam dirinya.  

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku dan ilmu pengetahuan. 

Ipada ihakikatnya i ikegiatani ibelajari imerupakani iinteraksii iantarai iindividui idengani  

ilingkungannya i iyangi imenyediakani irangsangani iterhadapi iindividu. i iDalami iprosesi  

iinteraksii iitui idapat i iterjalini iperubahani itingkahi ilaku.i iHali itersebut i imenunjukkani  

iadanyai iketerkaitani iantarai ifungsii  ilingkungani idalami iprosesi ibelajar. 

Kegiatani ibelajar merupakan iinteraksii iindividui idengani ilingkungannya. i  

iLingkungani idalami ihali iinii iadalahi iobjek-objeki ilaini  iyangi imemungkinkani iindividu i  

imemperolehi  ipengelaman-pengalamani iataui ipengetahuan, i ibaiki ipengalamani  ibaru i  

imaupuni isesuatui iyangi  ipernahi idiperolehi iataui iditemukani  isebelumnya.4 

Melaluii ibelajari idiharapkani idapat i iterjadii iperubahan baik ipadai iaspek i  

ikognitif, i iimaupun aspeki ilainnya. i iDiharapkani imelaluii iprosesi ibelajari iseseorang i  

iakani  imemilikii  ipengetahuani  idani ipolai ipikiri  iyang i ilebihi  ibaik. i iSelaini  iitui ijuga,i  

idengani iadanya i ikegiatani ibelajari imaka i idiharapkani idapat i imembentuki isumberi idaya i  

imanusiai iyangi ibermutu, i icerdasi idani iberkualitas. 

Adapun faktor lain yang sangat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil 

belajar siswa digolongkan menjadi dua, yakni faktor internal dan faktor 

ekternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

seorang individu. Sedangkan faktor ekternal adalah faktor dari luar individu 

tersebut. Lingkungan belajar sebagai salah satu faktor ekternal yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. “Lingkungan diartikan sebagai 

                                                             
4 Ibid, 335. 
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tempat beraktivitas, berinteraksi termasuk mengembangkan pikiran dalam 

kegiatan siswa.”5 

Kondisi lingkungan menentukan kelancaran proses pembelajaran. 

Misalnya kondisi fisik, lingkungan sosial budaya atau masyarakat, dan 

lingkungan sekolah. Jika kondisi lingkungan belajar sangat mendukung, maka 

siswa akan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Lingkungan 

memiliki pengaruhi iterhadapi ikeberhasilani ibelajar. Misalnya suasana aman dan 

nyaman sehingga siswa mampu meresapi apa yang diajarkan oleh gurunya 

dan sebaliknya jika kondisi lingkungan kurang mendukung dalam proses 

pembelajaran, maka siswa akan merasa tidak nyaman dalam hal tersebut 

berdampak pada siswa. Dengani ibegitui iterdapat i ikorelasii  idiantarai ikeduai ihali  

itersebut. i iBahwai  ilingkungani  iyang i iburuki idapat i imempengaruhii  ipembawaani  iyangi  

iburuki idani ilingkungani iyang i ibaiki  idapat i imenjadii isuatui ipembawaani  iyangi ibaik. 

Sementarai iitu,i iberdasarkani iprasurveyi ipenelitii iyangi iberlokasii  idi SMPN 1 

iKibang,i iKecamatani iMetro i iKibang,i iKabupateni iLampungi iTimur.i iPadai iharii  

iJum’at i itanggali i22 Januari 2021,i ipukuli  i09:00i  iWIB.i iPenelitii imemperolehi idatai  

imelaluii  iwawancarai idengani  iibui iAmbari iAstati, i iS.Pdi iselakui igurui iyangi  imengampui  

imatai ipelajarani iIlmui iPengetahuani iSosiali idii ikelasi iVIIIi iSMPNi i1i iKibang,i iLampung i  

iTimur, i imengenaii ihasili  ibelajari isiswa i idalami imatai ipelajarani iIlmui iPengetahuani  

iSosial. i iBeliaui imenuturkani ibahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS 

bervariasi. Ada yang meperoleh nilai melampaui KKM, dan ada pula siswa 

yang nilainya kurang dari KKM. Dengan kata lain, tidak semua siswa 

                                                             
5 Dini Haryati, “Efektivitasi Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV SD INPRES BTN IKIP I Makassar,” 

AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam No.2 (Desember 2016): 85. 
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memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Hal tersebut bisa saja terjadi 

karena faktor-faktor tertentu yang menghambat siswa dalam proses belajar. 

Terutama di masa pandemic sekarang ini, dimana kegiatan belajar dialihkan 

secara daring. 

Secara umum  proses belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama. 

Yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor 

yang ada dalam diri seorang individu, misalnya kesehatan, intelegensi, 

genetic. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

individu tersebut, yang meliputi faktor keluarga, sekolah, juga masyarakat.6 

Lingkungan belajar keluarga menjadi salah satu faktor eksternal yang 

memengaruhi hasil belajar siswa. Kedisiplinan belajar yang ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga, sarana dan prasarana, dan relasi anggota keluarga. Hal-

hal tersebut dapat berbanding lurus dengan maksimalnya hasil belajar siswa. 

Sebaliknya, apabila lingkungan keluarga tidak mendukung, maka hasil belajar 

siswa juga rendah. Misalnya, kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya 

pengawasani iorangi itua iketikai ipembelajarani idaring. iKeabaiani iorangi ituai idalami  

ihali  itersebut i ibiasanyai iakani icenderung i idimanfaatkani isiswai iuntuki itidaki imengikutii  

ipembelajaran, dan memilih untuk bermain igame, maupun mengakses situs 

internet lainnya. ISebagian besar siswa memilikii iponseli ipintar, i inamuni  iada i ijuga i  

idiantarai imerekai iyangi itidaki imemilikii iponseli  ipintar.i iDalami ikasusi isepertii iini, i  

ibiasanya i isiswai itersebut i iharusi imenempuhi icarai ilain.i iMisalnyai ibergabungi idengani  

itemani iyangi imemilikii ismartphone,i iataui  meminjam. Hal lain sebagai ipenunjang 

                                                             
6 Husamah dkk, Belajar Dan Pembelajaran (Malang: UMMPRESS, 2016), 20. 
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dalami ipembelajarani idaringi iadalahi ikuotai idani ijaringani iinternet. i iTentunyai ijuga i  

iberpengaruh dalam kegiatan belajar,i ibilamana i  ikuotai itidaki itersedia, i iataui  

ijaringani  iinternet i itidaki  istabil. 

Selain lingkungan keluarga adapun lingkungan belajar sekolah yang 

turut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keterbatasan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran secara daring. Pola belajar yang 

menjenuhkan, kurangnya respon siswa pada saat guru memberi stimulus. Juga 

gurui ibesertai iparai isiswai ibelumi isepenuhnya bisa iberadaptasii idengani  

ipembelajarani iberbasis i idaringi  i(dalami  ijaringan). iDisisii ilain keadaan masyarat 

tempat tinggal siswa  juga mempengaruhi hasil belajar. Lingkungan 

masyarakat yang kondusif dan mendukung dapat berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar seorang individu. 

Meninjau dari beberapa pernyataan yang menyatakan bahwa belajar 

tidak terlepas dari lingkungan, tentunya tidak terlepas juga dari peran 

lingkungan belajar. Lingkungan belajar adalah seluruh komponen atau bagian 

yang terdapat di dalamnya, yang mana seluruh komponen dan bagian tersebut 

ikut berpengaruh dan menunjang dalam proses pencapaian tujuan 

Pembelajaran.7 

Lingkungan belajar merupakan kesatuan ruang dalam lingkup 

Pendidikan yang memberi pengaruh pembentukan sikap serta pengembangan 

potensi siswa. Lingkungan belajar memegang peranan yang sangat penting 

bagi perkembangan belajar para siswa. Lingkungan belajar berpengaruh 

                                                             
7 Ibid. 
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terhadap keberhasilan belajar. Dengan begitu terdapat korelasi diantara kedua 

hal tersebut. Bahwa lingkungan yang buruk dapat mempengaruhi pembawaan 

yang buruk dan lingkungan yang baik dapat menjadi pembawaan yang baik. 

Di SMPN 1 Kibang hasil belajar siswa dalam pemebalajaran IPS yang 

dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Baik yang berasal dari 

dalam (internal) maupun faktor yang berasal dari luar (eksternal). Selain 

kemampuani isiswa, faktor guru, serta berkenaani idengan faktor yang 

mempengruhi hasil belajar siswa adalah lingkungan belajar idimanai isiswa lebih 

banyak imenghabiskani iwaktui idii ilingkungani itersebut. Lingkungan yang baik 

dalam hal ini berarti lingkungan belajar yang dapat mendukung tercapainya 

tujuan belajar. Lingkungan yang ada di sekitar anak merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk mencapai proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas bagi anak agar hasil yang diraih seseorang 

maksimal. Di samping itu, untuk memahami satu pelajaran yang dianggap 

sulit, siswa harus memiliki waktu belajar yang lebih dari cukup. 

Peneliti melakukan observasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh antara lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa. Dan jika 

ada seberapa besar pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa 

Dalam pembelajaran IPS di kelas VIII. Berdasarkan hasil tinjauan pustaka 

dan presurvey yang peneliti lakukan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul, Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS di Kelas VIII SMPN 1 Kibang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka 

penulis identifikasikan masalah yang muncul dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kurangnya kedisiplinan siswa dalam belajar, kurangnyai  iperani  iorangi  itua 

dalam belajar, dan tidak optimalnya orang tua dalam melakukan tanggung 

jawab terhadap kegiatan belajar menyebabkan rendahnya hasil belajar. 

2. Guru maupun Siswa belum sepenuhnya beradaptasi dengan pembelajaran 

daring, Fasilitas penunjang belajar daring (smartphone dan kuota intrnet) 

menjadi penghambat para siswa dalam pembelajaran. Penyampaian materi 

secara daring sulit dipahami bagi sebagain besar siswa, sehingga 

meneybebkan rendahnya hasil belajar. 

3. Sebagian besar lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa kurang 

kondusif, dan berisik sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar. 

 

C. Batasani iMasalah 

Untuki imenghindarii  ikemungkinani  imeluasnyai  imasalahi  iyangi iakani  iditeliti, i  

ipenulis i imembatasii imasalahi isebagaii  iberikut: 

1. Subjeki ipenelitiani iinii  iyaitu siswa/siswi  ikelasi iVIIIi iSMPi iNegerii i1i iKibang. 

2. Objeki  ipenelitiani iyang i iterkajii  idalami  iinii  iadalah, pengaruh Lingkungan yang 

meliputi (lingkungan belajar keluarga, lingkungan belajar sekolah dan 

lingkungan belajar masyarakat tempat tinggal) terhadap iHasil Belajari  

iSiswai iDalam pembelajaran IPS.  

3. Waktui ipenelitiani idilaksanakani ipada Februari hingga Maret tahun 2021. 
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4. Pelaksanaani ipenelitiani iberlokasii idii iSMPi iNegerii i1i iKibang, i iKecamatani iMetro i 

iKibang,i iLampung i iTimur. 

 

D. Rumusani iMasalah 

Berdasarkani  ilatari ibelakang i idani  iidentifikasii  imasalahi idii  iatas,i imakai ipenulisi  

imerumuskani imasalahi idalami ipenelitiani iinii iyaitu:i i“Apakah ada ipengaruh antara 

ilingkungani ibelajari iterhadap i ihasili ibelajari isiswa i idalami imatai ipelajarani iIlmu i  

iPengetahuani iSosiali idii  iSMPNi  i1i iKibang?” 

 

E. Tujuani idani iManfaati iPenelitiani i 

1. Tujuani iPenelitian 

Adapuni iyangi imenjadii itujuani ipenelitiani iinii iadalah, untuk mengetahui 

seberapai ibesari ipengaruhi ilingkungan iterhadap hasili ibelajar dalam 

pembelajaran IPS Di iSMPNi i1 i iKibang,i iKecamatani iMetro i iKibang, i  

iKabupateni iLampungi  iTimur. 

2. Manfaati ipenelitian 

a. Secarai iTeoritik 

 Kajiani iPsikologii iBelajar, i iSebagaii ilandasani iberpikiri idani ibertindak i  

ibagii  itenagai ipendidik i idalami imengelolai iprosesi ipembelajaran. 

 Kajiani iSosiogii iPendidikan, i iPenelitiani idiharapkani idapat i ibermanfaat i  

idani imenambahi ikhasanahi ipengetahuani idalami  ibidangi iPendidikan. 
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b. Secarai iPraktis 

 Bagii iSiswa, i ipenelitiani iinii idiharapkani idapat i imengembangkani isertai 

imemaksimalkani ipotensii ibelajar. 

 Bagii iguru, diharapkan dapat memanfaatkan lingkungan belajar 

dengan sebaiik-baiknya. 

 Bagii isekolah, i idiharpakani idapat i imeningkatkani imutui isekolahi iuntuk 

membuat lingkungan belajar yang dibutuhkan siswa.  

 Bagii ipeneliti, dapat i imemperoleh pengalaman melakukan penelitian 

dalam ranah Pendidikan. 

F. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tinjuan pustaka dan 

menemukan beberapa literatur penelitian yang dapat dijadikan sebagai kajian 

terdahulu bagi peneliti. 

Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

No Penelitian Relevan  Perbedaan Persamaan 

1 Pengaruh Lingkungan 

Pendidikan Terhadap 

Motivasi Belajar Siswi 

Kelas X Di MA Banat 

Kudus TP 2016/2017.8 

1. Variabel terikat 

dalam 

penelitian. 

2. Subjek dan 

objek 

penelitian.  

1. Menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif.  

2. Penelitian yang 

mengkaji tentang 

korelasi dua variabel 

berbeda. 

2 Pengaruh Disiplin 

Ibadah 

Sholat,Lingkungan 

SekolahDan 

Intelegensi Terhadap 

Hasil Belajar Peserta 

1. Variabel 

penelitian 

2. Subjek dan 

objek 

penelitian 

 

1. Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

2. Fokus penelitian pada 

ranah Pendidikan. 

                                                             
8 Wardah’ainu Rizqi, “Pengaruh Lingkungan Pendidikan Terhadap Motivasi Belajar 

Siswi Kelas X Di MA Banat Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017,” Jurnal UIN Wali Songo, 

Semarang Vol.1 No.1 (2017). 
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Didik Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam.9 

3 PengaruhLingkungan 

SekolahDanMotivasi 

Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas 

XI IPS SMAN  1 

Bandongan TA 

2012/2013.10 

1. Variabel 

penelitian  

terikat. 

2. Subjek dan 

objek 

penelitian  

1. Menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif. 

2. Lingkungan sekolah 

sebagai salah satu 

variabel bebas dalam 

penelitian yang 

dikaji. 

                                                             
9 Wahyu Bagja Sulfemi, “Pengaruh Disiplin Ibadah Sholat, Lingkungan Sekolah Dan 

Intelegensi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” 

EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan Vol.16, No.2 (2018). 
10 Raharjanti Fitria Pusparani, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Bandongan Tahun Ajaran 

2012/2013,” Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta Vol.2 No.2 (2015). 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A.  Hasil Belajar 

1. Konsep Belajar & Pembelajaran  

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai upaya memperoleh 

ilmu pengetahuan, pemahaman, kecakapan, kebiasaan sikap, mental, 

maupun pikiran, sehingga menimbulkan perubahan positif dalam diri 

seoang individu i“belajari imerujuki ikepadai isuatui iprosesi iperubahani iperilaku, 

ataui iperubahani  istrukturi ikognitifi  iseseorangi  iberdasarkani ipraktiki  iatau i  

ipengalamani itertentu dengani ilingkungani  idani  isumber-sumberi ipembelajarani  

iyang i iada di sekitarnya.”11 Berdasarkani ipemaparan tersebut  idapat i 

idisimpulkani ibahwasannya i iyang i idimaksudi idengani ibelajari iadalahi iprosesi  

iseseorangi idalami  imengasahi  idani imengembangkani  ikecakapani  idirii ibaiki  idarii  

isegii ipenegetahuani iataui ikecakapani idirii iyangi ididapatkani idarii ipengalamani idirii  

iseseorangi idengani ilingkungaan atau sumber belajaranya. 

Seyogyanya, i ibelajari ibisai idiapatkani ikapani isajai idani idimanai isaja i isejak i  

imanusiai  iitui  imulaii  ibisa i iberpikiri  isecarai  imandiri. Yang i idimaksudi  idengani  

imandirii idisinii iadalahi iseseorangi iyangi ibisai imembedakani imanai isubjeki iataui  

iobjek i itanpai  ibimbingani  idarii  iorangi  ilain. Belajari  imerupakani isuatui iperubahani  

iyang i ibersifat i iinternali idani irelative i imenatai idalami itingkahi  ilakui  imelaluii ilatihani  

iataui ipengalamani iyangi imenyangkut i iaspeki ikepribadian, i ibaiki ifisik i imaupuni  

ipsikis. IPada dasarnya belajar adalahi isuatui iprosesi iaktivitas i imentali iseseorang 

                                                             
11 M Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Ponorogo: Uais Inspirasi Indonesia, 

2017), 1.  
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idalam berinteraksi dengan ilingkunganya isehingga i imenghasilkani  

iperubahani itingkahi ilakui iyangi ibersifat i ipositifi ibaiki iperubahani idalami  iaspek i  

ipengetahuan, i isikap,i imaupuni ipsikomotor. i i“Belajari iadalahi iperubahani  

iperilakui  ipadai iindividu i isebagaii ibuahi  idarii ipengalamani  iataui iinteraksii  ifisik i  

iyang i imana i iakani imenghasilkani iperubahani iyangi ibersifat i irelative i imenetap.”12 

Hali itersebut i imemilikii imaksud i ibahwai ibelajari iadalahi isuatui iprosesi  

iaktivitasi iseseorangi  imemperolehi  ipengetahuani idengani  icaranya. i  iHal-hali  iyang i  

idiperolehi iseseorangi idalami ikegiatani ibelajari inantinyai iakani iberpengaruhi ipada i  

iperubahani itingkahi ilaku,i ipolai ipikir,i imaupuni isikapi  iyangi  ibersifat i ipostifi idani  

imenetapi irelative i ilama i imelaluii  ilatihani iataui ipengalamani iyang i imenyangkut i  

iaspeki ikepribadiani ibaiki isecarai ifisiki iataupuni ipsikis.i iBelajari imenghasilkani  

iperubahani idalami idirii  isetiapi  iindividu,i idani iperubahani  itersebut i imempunyaii  

inilaii  ipositifi ibagii idirinya. 

Membahas i imengenaii ibelajar,i itentunyai itidaki iterlepasi ijugai idarii  

ipembelajaran. i iPadai  idasarnya i ipembelajarani imemilikii imaknai isebagaii  

iaktivitasi iataui ikegiatani  ibelajari  iyangi  idilakukani ikeduabelahi ipihaki i(gurui  

ikepadai isiswanya) i igunai imenyampaikani ipengetahuan. i i“Pembelajarani iidentik i  

idengani ipengajaran, i isuatui ikegiatani idimana i igurui imegajari iataui imembimbing i  

ianak-anaki imenuju i iprosesi ipendewasaani idiri.”13 

Berdasarakani ipendapat i itersebut, i imakai idapat i idipahamii ibahwa,i  

iPembelajarani imerupakani iperpaduani  idarii  idua i iaktivitas, i  iyaknii  ibelajar i idani  

imengajar. i iAktivitas i ibelajari isecarai imetodelogisi icenderungi ilebihi idominani  

                                                             
12

i ii iIbid.,i i3 
13

i iIbid.,i i20. 
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ipadai ipesertai ididik, i isementarai imengajari isecarai iinstruksionali idilakukani iolehi  

iguru,i ijadii iistilahi ipembelajarani  iadalahi iringkasani  idarii ikatai ibelajari  idani  

imengajar. i iPembelajarani isebagaii  iprosesi iperubahani  iatasi ikegiatani ibelajari  

imengajari iyang i imencangkupi isegala i iaspeki  ikehidupani  iguna i imencapaii isuatui  

itujuan. i  iPadai  idasarnyai  iprosesi itersebut i idilakukani iolehi  iindiviui  idengani ibantuani  

iorangi ilaini  iuntuki imemperolehi  iperubahani iyangi  ipositifi  isecarai  imenyeluruh, i  

idimana i ihali  itersebut i imerupakani ihasili  idarii iinteraksii idengani ilingkungannya. 

Dalami  imelakasanakani ikegiatani ibelajari idani ipembelajarani  isudahi  

isemestinya i imembuahkan hasil, i  iartinyai ikegiatani itersebut i iharusi  imemeberikani  

iefek i idani idampaki iyang i ipositif. i iAdai ikesusuaiani iantarai iindividui iyang i  

imelakssanakani itugasi idengani itujuani iyang i iditujukan. i iProsesi ipembelajarani  

iditujukani iataui idiarahkani ipada i ihali iyangi ipositif. i iPembelajarani iyang berhasili  

imampu i imengarahkani iarahi itujuani ipembelajarani ikearahi ihali itersebut, guna 

tercapainya suatu tujuan ibelajar. 

2. Hasil iBelajar 

Kegiatan belajar di sekolah merupakan kegiatan yang terstruktur. 

Mulai dari perencanaan hingga samapi pada tujuan. Belajar dimaknai 

sebagai iprosesi iperubahani iperilaku, ataui iperubahani istrukturi ikognitifi  

iseseorangi iberdasarkani ipraktik i iataui ipengalamani itertentu dengani ilingkungani  

idani isumber-sumberi ipembelajaran.”14
 Maknanya,i ibelajari imerupakani  

ikegiatani iyang i iterarahi isertai imemilikii itujuani iyang i ijelas, i igunai imerubahi isikap i  

imaupuni iperilakui iseseorangi imenuju i ilebihi ibaiki ilagi. Dalam proses belajar 

                                                             
14 Ibid.,1. 
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dan pembelajaran, diharapakan terdapat hasil yang dapat tercapai, hal 

itulah yang disebut sebagai hasil belajar. “Hasil belajar merupakan hasil 

yang dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti kegiatan belajar 

mengajar tertentu, atau setelah ia menerima pengajaran dari seorang 

guru.”15 Belajar yang baik adalah belajar yang dapat i imembawai  ihasil, i  

isebagaii  ikeberhasilani iyangi  idicapaii  idalami  isuatui itujuan pembelajaran. 

Pengertian hasil belajar dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar pada 

dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar. 

Hasil belajar merupakan suatu proses dimana seorang individu 

mengalami perubahan perilaku karena adanya pengalaman dan proses 

belajar yang telah terjadi di dalam dirinya. Perubahan tersebut 

diperoleh dari pengalaman sebagai interaksi dengan lingkungan. Arti 

lain dari hasil belajar dijelaskan bahwa, “Hasil belajar merupakan 

realisasi pemekaran dari kecakapan atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang. Penguasaan hasil belajar seseorang menurut sukmadinata  

dapat  dilihat  dari  perilakunya. Baik perilaku dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, berpikir, maupun motorik.”16 

Hal tersebut bermakna bahwa hasil belajar adalah segala hal 

yang berkenaan dengan pencapaian dari tujuan belajar yang meliputi  

bidang ilmu dan pengetahuan (kognitif), Misalnya mengembangkan 

berbagai strategi untuk mencatat dan memperoleh informasi, agar bisa 

memahami pelajaran yang diajarkan. Siswa harus aktif menemukan 

                                                             
15 Ibid.,  
16 Husamah dkk, Belajar Dan Pembelajaran (Malang: UMMPRESS, 2016), 19. 
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informasi-informasi tersebut dan  guru  menjadi  partner  siswa  dalam  

proses penemuan berbagai informasi dan makna-makna dari informasi  

yang diperolehnya dalam pelajaran yang dibahas dan dikaji bersama. 

Bidang sikap (afektif), misalnya memhami berbagai macam tingkah siswa 

berikut karakteristiknya. Selanjutnya yakni bidang keterampilan 

(psikomotorik), siswa satu dengan siswa yang lainnya tentu memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda. Hal ini berkenaan dengan aktivitas 

kemapuan skill yang mereka miliki. Sebagai contoh, menggambar, 

melukis, menari, menyanyi, menghitung, dll. Terakhir kognitif 

(pengetahuan), Ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran 

yang diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran 

ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM).  Perilaku yang digunakan dalam tujuan 

pembelajaran dicapai oleh siswa baik individual maupun kelompok.17 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor pengaruh dari 

diri sendiri, sedangkan faktor eksternal dipengaruhi dari luar siswa.18 

Faktor internal adalah faktor dari dalam diri seorang individu. Faktor 

internal dapat diuraikan menjadi tiga bagian yaitu,  faktor jasmaniah, 

antara lain kesehatan siswa dan cacat tubuh yang berpengaruh pada 

kegiatan belajar. Faktor psikologis, antara lain minat, bakat, kecerdasan, 

perhatian, kesiapan kematangan, motif, dan sebagainya. Faktor 

                                                             
17Ibid., 20. 
18

I M. Andii iSetiawan, i iBelajari iDani iPembelajaran, i i13. 
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kelelahan, kelelahan yang dimaksud dapat berupa kelelahan jasmani atau 

kelelahan rohani. Istirahat dan berolahraga menjadi solusi yang baik 

untuk mengatasi kelelahan jasmani. Kelelahan rohani dapat diatasi 

dengan beribadah. Sedangkan Faktor eksternal merupakan faktor yang 

mempengaruhi siswa yang berasal dari luar individu. Faktor eksternal 

dapat dikelompokkan menjadi tiga sebagai berikut: Faktor  keluarga,  

faktor  keluarga dapat dijabarkan misalnya seperti perhatian dari orang 

tua,  latar belakang lingkungan yang ada dikeluarga, keadaan ekonomi, 

cara orang tua mendidik, dan lainnya. Faktor sekolah,  terdiri atas 

kurikulum yang ada di sekolah, metode belajar yang diterapkan di 

sekolah, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan teman-

teman di sekolah, fasilitas sekolah, dan lain-lain. faktor masyarakat, 

misalnya bagaimana hubungan s iswa dengan lingkungan masyarakat. 

Dari pernyataaan sejumlah ahli dapat diketahui bahwa hasil belajar 

adalah suatu ukuran yang berhubungan degan tingkat keberhasilan dari 

suatu proses pembeajaran. Hal tersebut erat kaitnya dengan keadaan yang 

menunjukan sejauh mana hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan 

pembelajaran. Untuki imengetahuii iseberapa i ijauhi itingkat hasil belajar iataui 

iberhasilnyai isuatui ipembelajarani imakai idibutuhkani ialat i iukuri iberupai ipenilaiani  

idarii iberbagaii iaspek-aspek i itersebut.i iHali iitui itujuani imengetahuii itingkat i  

ikemajuani ibelajar i imurid.i iDalami imencapai hasil iataui ikeberhasilani itersebut i  

itentunya i itidaki  iterlepas i ijugai idarii iperani iberbagaii ifaktor.  
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iSalahi isatunya i ilingkngan belajar, i isebabi ipengalamani iberinteraksii  

isosiali imerupakani ihali ipentingi ibagii iperkembangani iketerampilani iberfikir. 

Keberhasilan ibelajari  idapat i iterwujudi imelaluii  ikondisii  ilingkungani isekitar. 

iLingkungani  iyang i idimaksudi  iyaitui  ilingkungani  ikeluarga, i ilingkungani  isekolahi  

idani ilingkungani imasyarakat. Apabilai  ilingkungani  isekolahi ikondusifi  imaka 

besar kemungkinan ihali itersebut i idapat i iberpengaruh positif terhadap i itingkat i  

ikeberhasilani ibelajar. 

 

B. Lingkungani iBelajar 

1. Faktori  iBelajar 

Padai idasarnyai  ibelajari  idipengaruhii  iolehi  idua i ifaktori ipenting, iyaitui ifaktori 

iinternali  idani ifaktori ieksternal. i  ifaktori iinternali imerupakani  ifaktori iyangi  iberkaitani  

idarii  idalami  idirii  iseoramgi iindividui  iitui isendiri. iSedangkani ifakori ieksternali  

ikaitannya i idengani ihali iyang i iberasali idarii iluar, “faktori iinternali imeliputi, i ifaktori 

ijasmani/fisiologi, i iFaktori ipsikologi,i ifaktori ikelelahan.”19 Hali itersebut i 

imemilikii ipengaruhi ibelajari isebabi isecarai igarisi ibesari iKesehatani isangat i  

iberpengaruhi  iterhadap i ibelajar i iseseorang.i iBilai  ikondisii  isehat i itentunyai  iorang i  

iakani imampui idani isanggupi idalami imelakukani iprosesi ibelajari idengani ibaik,i idani  

iberlaku i ijuga i isebaliknya. i  iSelanjutnyai  ipsikologis, i ipsikologisi ikaitnyai  idengani  

iintelegensi, i iminat, i ibakat,i imotiv,i ikematangani isertai ikesiapan.i iKelelahani  

itermasuki isebagaii ifaktori iinternal, i ikelelahani idialamii iseseorang i iadalahi isuatui  

ihali iyangi iwajari iterjadi. Kelelahani idalami idirii iseseorangi iterbagii iatasi iduai iyaitui  

ikelelahani ijasmanii  idani  ikelelahani irohani.i iKelelahani  ijasmanii iterjadii  iketikai  iada i  
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i iM.i iAndii iSetiawan, i iBelajari iDani iPembelajaran, i i13. 
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isuatui ikekacauani  isystemi  ipembakarani itubuhi iseseorangi  isehinggai  iperedarani  

idarahnya i itidaki ilancar,i isedangkani ikelelahani irohanii idapat i iterkihat i idenani  

iadanyai ikelesuani idani ikebosanani isehinggai iminat i idani idorongan ibelajari ihilang. 

Selaini  ifaktori iinternal,i  ifaktori ieksternali  ijugai  imemilikii ipengaruhi ibelajar. 

Faktori ieksternali iyaitu”i ifaktori iyangi iberasali idarii iluari idirii iindividu i itersebut. i 

iFaktori ieksternali imeliputii ifaktori isosiali ilingkungani  ikeluarga, i ilingkungani  

isekolah, i ilingkungani  imasyarakat.”i i

20 

Lingkungan Keluargai imerupakani itempat i ipertamai idimanai iseorangi ianak i  

imulaii  ibelajar. iKeluargai  imempunyaii  iperanani  idani  ipengaruhi  iyangi  isangat i  

ipenting i idalami imembentuki ibelajari idarii iseorangi  ianak. iCarai iorangi ituai  

imendidik, i ihubungani  iantari ianggotai ikeluarga, isuasanai  irumah,i ikeadaani  

iekonomii ikeluarga, i ipengertiani iorangi itua,i ilatari ibelakang i ikebudayaani  

imisalnyai itingkat i ipendidikani  idani ikebiasaani idarii ikeluarga. i iHal-hali  itersebut i  

imemilikii ipengaruhi idalami ibelajar. iSelanjutnyai  isekolah. i iSekolahi imerupakani  

ilembagai iformali iyangi iberfungsii iuntuki imembantui ipesertai ididik i imendapatkani  

ipendidikani isesuaii  idengani iperkembangannya. Belajar i  isebagaii  isalahi isatui  

ikegiatani iyangi iterstruktur i idalami ipendidikan. i  iBeberapai  ihali iyang i  

imempengaruhii ibelajar,i idiantaranyai iyaitu, i imetodo i imengajar, i ikurikulum, i  

ihubungani igurui idengani isiswa, i ihubungani isiswai  idengani  isiswa,i  iwaktui isekolahi  

isertai ikeadaani ibangunan.i iBerikutnyai isebagaii ifaktori iekternali ibelajari  iyaknii  

imasyarakat. i iMasyarakat i imerupakani isalahi isatui ifaktori iluari iyangi iberpengaruhi  

iterhadapi ibelajar. i iKegaiatani ipesetai ididiki idalami imasyarakat i iberpengaruh. 
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Lingkungan belajar i isebagaii isalahi isatui ifaktori iekternali iyangi iberpengaruhi  

iatasi ihasil ibelajar. Lingkungan belajar iseperti keluarga, sekolah, serta 

masyarakat idapat i imempengaruhii ihasil ibelajari  iseorangi isiswa. iPeran 

lingkungan belajar, idapat i imenjadii  ifaktori iyangi  imemicu hasili  ibelajari isiswa. 

Misalnya lingkungan belajar yang kondisional tentu akan membuat siswa 

bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar, hal tesebut dapat 

berpengaruh terhadap ipesertai ididik. 

2. Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar imenjadi salah satu faktor yang ber iperani  iterhadap i  

ikeberhasilani  ibelajar. i iDalami iKamusi  iBahasa i iIndonesiai ilingkungani ibelajar 

merupakan segala sumberi  ibelajar iyang i imemiliki pengaruh terhadap proses 

pembelajaran. Lingkungan belajar meliputii isegala i ikondisii imateriali idani inoni  

imateriali  itermasuk i isegala i ihali  iyang i iadai  ididalamnya . Sebagaimana paragraph 

sebelumnya telah didefinisikan bahwasanya belajar merupakan aktivitas 

yang dilakukan seseorang guna memperoleh ilmu dan pengetahuan. 

Sejalan dengan pengertian tersebut Lingkungan belajar dimaknai sebagai, 

“segala sesuatu yang ada dalam ruang lingkup sekitar yang memiliki 

makna dan pengaruh tertentu kepada individu.”21 

Berdasarkani ipenjelasani iyangi iterterai idii iatas,i ipenulisi idapat i imenyimpulkani  

ibahwa,i iLingkungani ibelajar iadalahi ilingkungan sekitar tempat yang 

mendukung iterjadinya i iprosesi ipembelajaran. Lingkungan Belajar pada 

hakikatnya adalah suatu interkasi antara individu dan lingkungan. 

                                                             
21 Wahyu Bagja Sulfemi, “Pengaruh Disiplin Ibadah Sholat Lingkungan Sekolah Dan 

Intelegensi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” 

EDUKASI: Jurnal Penelitian Agama Dan Keagamaan Vol.16 No.16 (Agustus 2018): 169. 
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Lingkungan belajar menyediakan rangsangan terhadap individu dan 

berlaku juga untuk sebaliknya, individu memberikan respon terhadap 

lingkungan. Dalam proses interaksi tersebut dapat terjadi perubahan 

pada diri individu berupa tingkah laku. Juga individu menyebabkan 

terjadinya perubahan dalam lingkungan, baik yang positif atau 

negative. Hal ini menunjukan bahwa fungsi lingkungan  merupakan  

faktor  yang penting dalam proses  belajar. 

Lingkungan Belajar disebut juga sebagai Lingkungan Pendidikan. 

iLingkungan memiliki pengaruh, ibaiki isecara i ilangsungi imaupuni itidak i  

ilangsungi idalami ipembelajarani itersebut.i iBeberapai ifaktori iyangi imempengaruhii  

ihasili ibelajari idigolongkani isecarai irincii imenjadii iduai ifaktor,i isebagaimana i  

ipendapat i iSlameto, i i“faktori iyangi  imempengaruhii  ibelajari  isiswa i iyaitu i ifaktori 

iinterni idani ifaktori iekstern.i iFaktori iinterni iadalahi ifaktori iyangi iadai idalami idirii  

iindividui iyangi imeliputi,i ifaktori ijasmaniah, i  ifaktori ipsikologisi  isertai ifaktori 

ikelelahan. i isedangkani ifaktori iekstereni iadalahi ifaktori iyangi iadai idiluari iindividu, i  

iyang meliputi, i ikeadaani ikeluarga.i ikeadaani isekolah, i ijugai ikeadaani  

imasyarakat.”22 

Dapat i ikitai ipahami, i ifaktori iinternali iyangi  idimaksudkani  iialahi imeliputii  

ijasmanii  iataui ifisiologii  isepertii ibagaimana i ikedaaani ipenglihatani  idani  

ipenengaran, i ibagaimanai ikeadaani  istrukturi itubuhi  isetiapi iorangi idani iyangi ibarang i  

itentui iberbeda-beda.i iKondisinya i idani ifaktori ipsikologii  iyang i imeliputii  

ikemampuani isecarai  iintelektifi idani inoni  iintelektif, yangi  imeliputii  ikemampuan 

                                                             
22 Slameto, Belajar Dan Aktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2013), 60. 
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intelektifi isepertii  ipotesii ikecerdasan, i  ipotensii ibakat i idani  ikecakapani  imaupuni  

iprestasii iyangi imilikii iolehi iseseorang. i iKemudiani ikemampuani isecarai inoni  

iintelektifnyai iyaitui iunsur-unsuri ikepribaiani itertentui isepertii iattituei iataui isikap,i  

ikebiasaani iataui ibehaviour, i iminat,i ikebutuhani isertai imotivasii ibaik diarii dirii  

isendirii  iatau darii ilingkungani isekitar, serta  ifaktori ikematangani ifisiki idani ipsikis i  

iorangi itersebut. 

Faktor eksternal merupakan faktor dari luar, yang imeliputii ifaktor 

lingkungan sosial dan lingkungan fisik. Lingkungan sosial berkenan 

dengan relasi individu terhadap lingkungan sosialnya yang meliputi 

lingkungani ikeluarga, ilingkungani  isekolah, serta lingkungan masyarakat. 

Sedangkan faktor lingkungan fisik seperti bagaimana fasilitas yang ada 

dirumah dan lingkungan belajar apakah sudah memadahi dan sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan untuk menunjang hasil belajar. Serta 

kondisi alam tempat tinggal. Secara garis besar Lingkungan belajar 

dikatakan sebagai salah satu dari faktor ekstern belajar. Adapun yang 

menjadi indikator lingkungan belajar adalah lingkungan belajar keluarga, 

lingkungan belajar sekolah, serta lingkungan belajar masyarakat.23 

a. Lingkungan belajar keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan 

utama dalam pendidikan. Faktor-faktor fisik dan sosial psikologis 

yang ada dalam keluarga berpengaruh terhadap perkembangan 

belajar anak. Termasuk faktor fisik dalam lingkungan keluarga 

                                                             
23 M Andi Setiawan. Belajar dan pembelajaran., 13. 
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yakni keadaan rumah, sarana dan prasarana. Kondisi  sosial  

psikologis lingkungan belajar keluarga menyangkut  keutuhan 

keluarga,  iklim  belajar,  dan  hubungan antar anggota keluarga. 

b. Lingkungan belajar sekolah 

Lingkungansekolah memegang peranan penting bagi  perkembangan 

belajar para siswa. Lingkungan sekolah terbagi menjadi lingkungan 

fisik sekolah, lingkungan sosial, dan lingkungan akademis. 

Lingkungan  fisik seperti lingkungan gedung sekolah, sarana dan 

prasarana belajar yang ada, sumber-sumber belajar, media belajar.  

Lingkungan  sosial  meliputi  hubungan  siswa dengan teman-

temanya, guru-guru dan staf sekolah. Lingkungan akademis yaitu 

suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

c. Lingkungan belajar masyarakat 

Lingkungan masyarakat dimana siswa berada di dalamnya yang 

juga berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas belajarnya.   

Lingkungan masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang 

pendidikan yang baik, teman bergaul, kegiatan siswa yang positif, 

akan memberikan pengaruh yang positif terhadap semangat dan 

perkembangannya.24
i i 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa indikator 

Lingkungan Belajar meliputi Lingkungan Belajar siswa yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, dan 
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lingkungan masyarakat. Lingkungan Belajar perlu untuk diperhatikan 

oleh setiap pihak baik dari pihak keluarga, sekolah mapun masyarakat 

agar proses belajar dapat berlangsung  dengan lancar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

C. Hakikati iIlmui iPengetahuani iSosial 

Ilmu i ipengetahuani isosiali imemilikii  iperanani iyang i isangat i ipentingi  idalami  

ikehidupani imanusia, i ikarenai isangat i ierat i ikaitannyai idengani idalami irealitai isosial. i  

iIPSi ibukani  ihanya i idisiplini  iilmui  iyang i ihanyai iberisikani  iteori-teorii  isemata. i iLebihi  

idarii  iitui  iIPSi iberupaya i imencipatakani  iinsani iyangi  imemilkii ikepeduliani  isosiali  iyang i  

inyata.i iIPSi iMerupakani idisiplini iilmu i iyangi isangat i iluas. i iPendidikani iIlmu i  

iPengetahuani iSosiali i(IPS)i imerupakani ipenyederhanaani idarii iberbagaii iilmu-ilmu i  

isociali idengani itujuani iutamai iadalahi imembentuki iwargai inegarai  iyangi ibaik. 

Pendidikani  iIPSi iuntuki itingkat i isekolahi  iitui isebagaii isuatui  

ipenyederhanaani  idisiplini  iilmu-ilmu i isosial, i  ipsikologi, i ifilsafat,i iideologii  

inegara,i idani iagamai iyangi idiorganisasikani idani idisajikani  isecarai iilmiahi idani  

ipsikologisi iuntuki itujuani iPendidikan. i iIlmui iPengetahuani  iSosiali  imerupakani  

iseperangkat i ifakta,i iperistiwa, i ikonsep i idani igeneralisasii iyangi iberkaitani  

idengani iperilakui idani  itindakani  imanusiai iuntuki imembanguni  idirinya,i  

imasyarakatnya, i ibangsanya, i  ilingkungannyai  iberdasarkani ipengalamani  

imasai ilalu i iyangi idapat i idimaknaii iuntuki imasa i ikini,i idani idiantisipasii iuntuki  

imasai iyangi iakani idatang.25 

Berdasarkani iperspektifi imengenaii ipengertiani iIPSi idii iatas,i imakai idapat i  

idisimpulkani ibahwa i iIlmui iPengetahuani iSosiali imerupakani ikajiani iilmu-ilmui isosiali  

secara iterpadui iyangi  idisederhanakani iuntuki ipembelajarani  idii  isekolahi  idani  

imempunyaii  itujuani iagari ipesertai ididiki  idapat i imenghasilkani inilai-nilaii  i(value) i  

                                                             
25 Sapriya, Pendidikan IPS Konsep Dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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isehinggai idapat i imenjadii iwargai inegarai iyangi ibaiki iberdasarkani ipengalamani imasa i  

ilalu i iyangi  idapat i idimaknaii iuntuki imasai ikini,i idani idiantisipasii iuntuki imasai iyangi iakani  

idatang.i iMengembangkani ikemapuani  idani imembentuki iwataki isertai iperadabani  

ibangsai  iyang i ibermartabat i idalami irangkai imencerdaskani ikehidupani  ibangsa,i  

ibertujuani iuntuki imengembangkani ipotensii iagari imenjadii imanusiai iyangi ilebihi ibaik.i  

iPembelajarani iIPSi isendirii imemilikii itujuani iutama, i iyaknii i“mengembangkani isiswa i  

imenjadii iwargai inegarai iyangi imemilikii ipengetahuan, i isikap,i idani iketerampilani iyang i  

imemadaii iuntuki iberperan idalami imewujudkani ikehidupani  iyangi idemokrasi.”26 

Mengutip i padai iparagarap i idiatasi imakai idapat i ikitai ipahamii ibahwai itujuan i  

iutama i ipembelajarani iIPSi ipadai itingkat i iSMP/MTSi iadalahi imembantui isiswa i iagar i  

idapat i imengenali ikonsep-konsepi iyangi iberkaitani  idengani ikehidupani  

ibermasyarakat, i imemilikii  ikemampuani iuntuki iberfikiri isecarai irasional, i  

imengambangkani ipotensii  ipesertai ididik i iagari ipeka i iterhadap i imasalahi isosiali iyang i  

iterjadii idii imasyarakat, i imemilikii isikapi imentali ipositifi iterhadap i iperbaikani isegala i  

iketimpangani iyangi iterjadi,i idani iterampili  imengatasi masalahi iyangi iterjadi. 

Menjadii iwargai inegarai iyang i idemokratis. 

Karakteristik dari pembelajaran IPS di SLTP (SMP/MTS) pada 

dasarnya bertujuan untuk mendidik serta memberi bekal kemampuan dasar 

kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan lingkungannya, serta menjadi bekal siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sejalan dengan pedapat ahli yang 

sama, yang menyatakan “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi 

                                                             
26 Ibid., 48. 
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dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, georgrafi, 

ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Rumusan IPS berdasarkan realitas dan 

fenomena sosial melalui pendekatan interdisipliner.”27 

Kemampuan siswa, serta peran guru dalam hal belajar mengajar 

sangatlah menentukan keberhasilan belajar. Selain itu faktor lingkungan 

belajar juga beperan dalam pembelajaran. Hasil belajar yang maksimal dapat 

dipicu oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal 

adalah faktor dari dalam, sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar. 

lingkungan belajar memegang peranan penting sebagai faktor ektern. Jika 

lingkungan belajar kondusif dan mendukung peserta didik untuk belajar dan 

mengembangkan potensinya, maka kegiatan belajar mengajar akan terlaksana 

secara maksimal. Mata pelajaran IPSi idisusuni  isecarai isistematis, i ikomprehensif, i  

idani iterpadui idalami iprosesi ipembelajarani imenujui ikedewasaani idani ikeberhasilani  

idalami ikehidupani  idii imasyarakat. i iDengani ipembelajarani  iyangi  ibaik  idiharapkani  

iagari itujuani ibelajari idapat i iterlaksanai idengani imaksimal. 

 

D. Kerangkai iKonseptuali iPenelitian 

1. Kerangkai iBerpikir 

Dalami imelakukani ipenelitiani ibiasanya i iseorangi ipenelitii imembutuhkani  

ikerangkai iberpikiri iguna i imenyusuni iataui imengonsep i ipenelitiani itersebut i iagar i  

imenjaii  ilebihi  itertatai isertai iagari ilebihi imudahi iuntuki idipahami. i iKerangka i  

iberpikiri idiartikani isebagaii ihasili  ipemikirani  idarii  ipenelitiani  iyangi  idibuat i isendirii  

                                                             
27 Ibid.,19. 
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iolehi ipeneliti. i i“Bahani iuntuki imembuat i ikerangkai  ipikiri iadalahi ikerangkai iteori.i  

iYangi ipalingi ipentingi idalami ikerangkai ipikiri iadalahi iuntuki imemperlihatkani  

ivariabeli imanai imempengaruhii ivariabeli imana.”28
 idapat idisimpulkani ibahwai  

ikerangkai iberpikir i iadalahi isuatui ipernyataani iyang i idibuat i iolehi ipenelitii isebagaii  

isuatui iacuani idalami imemberikani ijawabani iterhadapi ipenelitian, i idengani  

ikerangkai iberfikiri ipenelitiani iakani iterarahi idengani ijelas. i iDalami ipenelitiani iinii  

iterdapat i iduai ivariabeli  iyakni, ivariabel bebas (X) lingkungan belajar, i  dan 

variabel terikat i(Y) adalah hasil belajar.i iAdapuni  ikerangka i iberpikir idalami  

ipenelitiani iinii iadalah, i i“apabila i ilingkungan belajar mendukung imakai ihasil 

belajar ibaik.i iTetapii isebaliknyai ilingkungan belajar buruk atau kurang 

kondusif maka hasil  ibelajari iakani irendah.” 

2. Paradigma 

Perlui idipahamii ibahwai idalami iparadigmai iberfikiri idalami 

isebuahi ibagani iyangi iberisii iuraiani ipokoki iunsuri ipenelitiani imengenaii  

ihubungani iantarai ivariabeli isatui idengani ivariabeli iyangi ilainnyai iyang i  

imenunjukkani igejala i ipenelitiani isehinggai  iakani ididapat i iarahi ipenelitiani iyang i  

ijelas. i iParadigmai ipenelitiani isendirii idapat i idiartikani isebagaii i“polai ipikir i iyang i  

imenunjukkani ihubungani iantarai ivariabeli iyang i iakani iditelitii iyangi isekaligus i  

imencerminkani ijenisi idani ijumlahi irumusani imasalahi iyangi iperlui idijawabi  

imelaluii  ipenelitian, i  iteorii iyangi idigunakani  iuntuki imerumuskani ihipotesisi  idani  

iteknik i ianalisis i istatistik i iyangi iakani  idigunakan.”29 

                                                             
28 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), 171.  
29 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), 8. 
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Dalami  ipenelitiani iinii ibentuki iparadigmai iyangi idigunakani itemasuki idalami  

ikategorii  iparadigmai isederhana. i iYangi iartinya, i i“Paradigmai ipenelitiani iinii  

iterdirii iatasi isatui ivariabeli iindependent i idani idependen.”30
i iDimana i ivariabeli  

iindependennyai iadalahi  ilingkungani ibelajar idani iyangi  imenjadii  ivariabeli  

idependeni iadalahi ihasili  ibelajar.  

Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian 
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E. Hipotesisi iPenelitian 

Dalami  ipenelitiani ihipotesisi idiartikani isebagaii ijawabani  isementarai iterhadapi  

irumusani imasalahi ipenelitian. i  iHa i iinii  ididasarkani iatasi ipemikirani iyangi  imenyatakani  
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ibahwa,i i“Hipotesisi  iadalahi idugaani iataui ijawabani isementarai iterhadap i  

ipermasalahani  iyangi isedangi ikita i ihadapi.”31 

Hipotesisi inihili iyangi idisimbolkani idengani i(Ho)i iinii iberartii ibahwai itidaki iada i  

ihubungani iantarai iduai  ivariabel,i iyaitui  ivariabel X (bebas) dan variabel Y (terikat). 

Sementara hipotesis kerja atau hipotesis alternatif disimbolkan dengan (Ha), 

menjelaskan adanya keterkaitan atar dua variabel. Yakni X (Lingkungan 

Belajar) dan variabel Y (Hasil Belajar). Berdasarkan hal tersebut hipotesis 

yang dalam penelitian ini adalah: 

Ho (Nihil) : Tidak ada Pengaruh Lingkungan Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Dalam Pembelajaran IPS Di SMPN 1 Kibang. 

Ha (Alternatif) : Ada pengaruh Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Dalam Mata Pembelajaran IPS Di SMPN 1 Kibang.  

Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu hipotesis 

alternatif (Ha), “Ada Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Dalam Pembelajaran IPS di SMPN 1 Kibang.  

                                                             
31

i iSyahrumi idan i iSalim, i iMetodologii iPenelitiani iKuantitatif., i i98. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. “Penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris yang datanya 

berbentuk angka-angka.”32 Perolehan data berupa angka-angka tersebut diolah 

dan kemudian dideskripsikan. Jenis penelitian adalah ex-post facto, penelitian 

suatu peristiwa yang telah dipelajari oleh peneliti sebelumnya. iHasili ipenelitiani  

itidak i iperlu i isebagaii isuatui ipenemuani ibaru,i itetapii imerupakani iaplikasii ibarui idarii  

ipenelitiani iyangi itelahi  iada. Penggambaran keadaan dalam penelitian ini 

ibertujuani iuntuki imengetahuii ipengaruhi idani ihubungani iantari ivariabel. Yaknii  

ivariabeli  ibebas (Lingkungan Belajar) terhaidap ivariabeli  iterikat (Hasil Belajar). 

Padai idasarnya i ipendekatani iinii idilakukani idalami irangkai ipengujiani ihipotesisi idarii  

ivariabe i iuntuki imenemukani iada i iataui itidaknya i ipengaruh, i idani iapabilai iadai iseberapa i  

isignifikani ipengaruhi itersebut. 

 

B. Variabel dan Definisii iOperasionali iVariabel  

1. Definisi Konseptual Variabel 

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti hendaknya merancang 

konsep dari variabel yang akan diteliti. Variabeli ipenelitiani iadalah, i i“segala i  

isesuatui iyangi iberbentuki iapai  isajai iyangi  iditetapkani  iolehi ipenelitii  iuntuki  

idipelajarii  isehinggai  idiperolehi  iinformasii itentangi  ihali  itersebut, i ikemudiani  

                                                             
32 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif., 40.  
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iditariki ikesimpulannnya.”33
 Berdasarakani ipernyataani itersebut, i imaka i ipenulisi  

idapat i imenyimpulkani ibahwasanya i iyangi idimaksudi idengani idefinisii  

ioperasionali ivariabeli iadalahi ikriteriai iataui iciri-ciri, i iindikatori idarii  isebuahi  

ivariabeli  iyang i idapat i idiukur. 

Variabel X ( ibebas), atau sering  idisebut i ijugai  isebagaii  ivariabeli  istimulus, i  

ipredictor. Variabeli ibebasi imerupakani ivariabeli iyangi  imempengaruhii iataui  

iyang i imenjadii isebabi iperubahani iataui itimbulnya i ivariabeli iterikat. Sedangkan 

Variabel Y (Terikat) disebut i isebagaii ivariabeli ioutput, kriteria, konsekuen. 

Merupakan variabeli iyangi  idipengaruhii  iataui iyangi  imenjadii  iakibat, i ikarena i  

iadanyai ivariabel bebas.34
 

Berdasarakan pernyataan pada paragraph diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwasanya yang dimaksud dengan definisi konseptual 

variabel adalah suatu konsep, kriteria atau ciri-ciri, indikator dari sebuah 

variabel yang dapat diteliti. Adapun yang menjadi variabel bebas (X) 

dalam penelitian ini yaitu Lingkungan Belajar, sedangkan variabel terikat 

(Y) dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar. 

2. Definisii iOperasionali iVariabel 

Salah satu unsur yang membantu komunikasi antar penelitian adalah 

definisi operasional, merupakan petunjuk  tentang pengukuran suatu 

variabel, sehingga peneliti dapat mengetahui baik buruknya pengukuran 

tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah; 

                                                             
33

i iSugiyono,i iStatistikai iUntuki iPenelitian., i i2.i i 
34

i iSugiyono,i iStatistikai iUntuki iPenelitian., i i4. 
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a. Varaiabel Bebas: (Lingkungan)  

Secara garis besar Lingkungan belajar dikatakan sebagai salah satu 

dari faktor ekstern belajar. Adapun yang menjadi indicator lingkungan 

menurut Nana Sukmadinata yaitu, Lingkungan sosial (keluarga, 

sekolah serta masyarakat). Dan lingkungan fisik yang meliputi kondisi 

fiisik tempat tinggal sekitar.35 

1) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan 

utama dalam pendidikan. Faktor-faktor fisik dan sosial 

psikologis yang ada dalam keluarga sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan belajar anak. 

2) Lingkungan Sekolah 

Sekolah memiliki dua pengertian. Pertama, lingkungan fisik 

dengan berbagai perlengkapan yang merupakan tempat 

penyelenggaraan proses Pendidikan untuk usia dan kriteria 

tetentu. Kedua, proses kegitan belajar mengajar. 

3) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat dimana siswa berada di dalamnya yang 

juga berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas belajarnya. 

Lingkungan masyarakatyang baik akan pengaruh yang positif 

terhadap semangat dan perkembangan. Sedangkan lingkungan 

                                                             
35 iM Andi Setiawan. Belajar dan pembelajaran., 13. 
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fisik merupakan kondisi sekitar siswa yang meliputi kondisi 

rumah, sekolah, serta masyarakat sekitar.   

 

b. Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

Variabel Y (terikat)  isering i idisebut i isebagaii  ivariabeli  ioutput, i ikriteria,i  

ikonsekuen. Merupakan variabeli iyang i idipengaruhii iataui iyangi imenjadii  

iakibat,i ikarenai iadanyai ivariabel bebas.36 iAdapuni ivariabeli iterikat i idalami  

ipenelitiani iinii iadalah hasil belajar. Hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan yang dicapai seseorang dalam proses pembelajaran, 

sesuai prosedur yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke 

arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi. 

1) Affective domain 

Nilai sikap atau afektif merupakan ranah yang mencangkup 

perilaku, perasaan dan emsi seperti minat, sikap serta 

apresiasinya.37 

2) Psychomotor domain 

Bidang keterampilam (psikomotorik), siswa satu dengan siswa 

yang lainnya tentu memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Hal ini berkenaan dengan aktivitas kemapuan skill yang 

mereka miliki. Sebagai contoh, menggambar, melukis, 

menari, menyanyi, menghitun.38 

 

                                                             
36

i iSugiyono,i iStatistikai iUntuki iPenelitian., i i4. 
37 iM Andi Setiawan. Belajar dan pembelajaran.,24- 25. 
38 Iibid. 
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3) Cognitive domain 

Bidang kognitif (pengetahuan), merupakan ketercapaian daya 

serap siswa terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, baik 

secara individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian 

daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Perilaku yang digunakan dalam 

tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa baik individual 

maupun kelompok.39 Hasil belajar yang peneliti ambil dari 

penelitian ini ialah perolahan niali PTS (Penilaian Tengah 

Semester) serta nilai PAS (Penilaian akhir semester) yang telah 

dilaksanakan oleh guru mata pelajaran IPS di SMPN 1 Kibang, 

kelas VIII. 

 

C. Populasi, i iSampel dani iTekniki iPengambilani iSampel 

1. Populasi 

Suatu penelitian memerlukan iobjek/subjeki iyangi imempunyaii  

ikuantitasi idani ikarakteristiki itertentui iyangi iditetapkani iolehi ipenelitii iuntuki  

idipelajari. Dalam suatu penelitian Populasi diartikan sebagai “jumlah 

ikeseluruhani  iobjeki  iyang i iakani  iditeliti.”40 Berdasarkani  ipengertiani idarii  iahlii  

iyang i itertera, i imaka i idapat i idipahamii ibahwai iyangi idimaksudi idengani ipopulasii  

iadalahi isegenapi isubjek i ipenelitiani ibaik i iyang berwujud manusia ataupun 

unsur lainnya yang terdapat dalam ruang lingkup sebuah objek penelitian 

                                                             
39 ibid. 
40

i iSugiyono,i iStatistikai iUntuki iPenelitian., i i61. 



 

 

34 

yang telah ditentukan. Pada kaitanya populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh murid kelas VIII mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

SMPN 1 Kibang yang berjumlah 185. 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian dibutuhkan sampel. Sampel diartikan sebagai, 

“bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.”41 

Dapat kita pahami sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang 

akan diteliti. Selajutnya untuk menentukan jumlah sampel, peneliti harus 

melakukan teknik pengambilan sampel yang akan dijadikan sumber data 

sebenarnya, agar diperoleh sampel yang representatif.42 Dalam penelitian 

ini, teknik yang digunkan ialah teknik proposional random sapling, yakni 

pemilihan sekelompok subyek yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya.”43 Berdasarkan pernyataan tersebut, 

dapat kita pahami bahwa teknik ini dilakukan dengan cara menunjuk 

secara langsung siapa yang akan menjadi sampel dalam penelitian, tetapi 

pemilihannya didasarkan dengan tujuan spesifikasi dari penelitian yang 

dilakukan. Penulis menggunakan rumus Yamane dalam menentukan 

besaran sampel. 

 𝑛 =
𝑁

𝑁.𝑑2+1
 

 

n= Jumlah sampel 

                                                             
41 Ibid., 62.  
42 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif., 115.  
43 Ibid., 118.  
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N= Jumlah populasi 

𝑑2 = presisi yang ditetapkan (10%)44 

 

n= 
185

[185x(0,12)+1]
 

n= 
184

[185x0,01]+1
 

n= 
185

1,85+1
=  

185

2,85
= 64 

 

Jadi, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari 

murid kelas VIII SMPN 1 Kibang dengan ketetapan berjumlah sebanyak 

64 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket/ Kuisioner 

Agar data dapat terkumpul maka diperlukan teknik pengumpulan data. 

Salah satunya menggunakan angket. “Angket i iadalahi isuatui idaftari  

ipertanyaani iataui ipernyataani itentang i itopiki itertentui iyang i idiberikani ikepada i  

isubyek,i ibaiki isecrai iindividuali iataui ikelompoki iuntuki imendapatkani iinformasii  

itertentu, i isepertii iprefensi, i  ikeyakinan,i iminat,i idani  iperilaku.”45
 Untuki 

imendapatkani iinformasii idengani imenggunakani  iangket,i ipenelitii itidak i iharusi  

ibertemui ilangsungi idengani isubyek,i itetapii icukupi idengani imengajukani  

ipertanyaani iataui ipernyataani isecarai  itertulis i iuntuki imendapatkani irespon. i  

iPertanyaani iataui ipernyataani itersebut i idibuat i isecarai iterstandar.  i

46 

Dalam penelitian ini penyebarani iangket dilakukan secara tidak 

langsung imelaluii  ilinki igooglei  iformi idengani imediai iwhatsappi igroup iyangi  iakan 

                                                             
44 Ibid. 
45Syahrumi idan i iSalim, i iMetodologii iPenelitiani iKuantitatif., i i135. 
46

i iIbid.,i i136.i i 
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idijawabi iolehi irespondeni iyaitui isiswa. iLinki igooglei iformi iberisii  idaftar  

pernyataani iterkait i itopiki  ipenelitiani iyaitu pengaruh ilingkungan belajar  

iterhadapi ihasil ibelajar. Angket i iyang i idisebarkani imerupakani iangket i idengan 

skala likert, yang terdiri atasi iempat i ijawabani idani iskor isebagaii  iberikut: 

a) Sangat Setuju   :i iSkori i4 

b) Setuju    :i iSkori i3 

c) Tidak Setuju   :i iSkori i2 

d) Sangat Tidaki  iSetuju  :i iSkori i1 

2. Dokumentasii i 

Selaini iangket, i iadapuni itekniki ipengumpulani idatai iberupai idokumentsi. i  

i“Dokumeni iadalahi icatatani itertulisi itentangi iberbagaii ikegiatani iataui  

iperistiwa.”47
i iDokumentasii  imerupakani  imetodei iyangi  idigunakani iuntuki 

imemperolehi  iinformasii  idarii  isumberi  itertulisi  iataui idokumeni ipenting i iyang i  

ibersifat i iresmii  imaupuni itidak. Dalami  ipenelitiani  iini, i imetodei idokumentasii  

ipeneliti igunakani iuntuki imemperolehi iinformasii idarii isumberi itertulis i iyang i  

iditujukani  ikepadai istafi  iadministrasi. i iPenulis i  imengguankani iinii  iuntuki  

imemperolehi  idatai itentang iSMPNi i1i iKibang. 

 

E. Instrumeni iPenelitian  

1. Rancangani iInstrumeni i 

Pentingi  iadanya i irancangani  ipenelitiani  iagari ipenelitii  idapat i imenentukani  

ilangkahi isecarai itepat.i i“Instrument i ipenelitiani iadalahi ialat i iataui ifasilitasi iyang i  

                                                             
47

i iIbid.,i146. 
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idigunakani ipenelitii idalami imengumpulkani idatai iagari ipekerjaannyai ilebihi  

imudah.”48
i iDengani ikatai ilain, instrument penelitian merupakan alat bantu 

bagi peneliti dalam mengumpulkan data, sehingga dapat disajikan dalam 

kisi-kisi pengembangan instrumen yang menggambarkan jumlah dan 

urutan item yang ada pada setiap variabel. Dalam penelitian ini 

Indikator Lingkungan Belajar meliputi Lingkungan Belajar siswa yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar terdiri dari lingkungan keluarga, 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Umum Instrumen 

No Variabel Penelitian Sumber Data Skala 

ukur  

Instrumen 

1. variabel bebas: lingkungan  Siswa Ordinal  angket 

2. variabel terikat: hasil 

belajar 

Nilai (PTS-

PAS) 

 

Nilai 

siswa  

Nilai 

siswa 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Khusus Instrumen 

No Variabel 

Penelitian 

 

Indikator 

Skala ukur  

1. Variabel 

bebas: 

lingkungan  

a. Lingkungan sosial 

(relasi keluarga, sekolah, masyarakat)  

b. Lingkungan fisik 

(Kondisi rumah tempat tinggal, 

sekolah tempat belajar dan kondisi 

lingkungan masyarakat).49 

Ordinal 

(Angket) 

 

Ordinal 

(Angket) 

                                                             
48

i i iIbid. 
49 iM Andi Setiawan. Belajar dan pembelajaran.,14. 



 

 

38 

 

2.  Variabel 

terikat: 

hasil 

belajar 

a. Afektif (Sikap) 

b. Psikomotorik (keterampilan) 

c. Knowledge (Pegetahuan)50 

  

Nilai 

(PTS-

PAS) 

ganjil 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Data yang valid adalah data mememiliki kesesuaian antara data 

yang dilaporkan oleh peneliti dan data yang terjadi pada objek 

penelitian. “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-

tingkat kevalidan suatu instrument.”51 Kriteria validitas yakni, jika 

“rhitung > rtabel” maka item dinayatakan valid. Teknik yang digunakan 

untuk uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product 

Moment yang dengan program SPSS 20. 

b. Reliabilitas 

Suatu penelitian perlu reliabilita guna memperoleh rancangan 

penelitian yang jelas. “Reliabilitas merupakan derajat keajegan 

(consistency) diantara dua skor hasil pengukuran yang sama.”52 Uji 

reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Dengan ketentuan, jika nilai Alpha > 0,60 maka 

pernyataan tersebut dinyatakan reliabel. 

 

                                                             
50 iIbid.24. 
51 Monika Palupi Muniarti dkk, Alat-Alat Pengujian Hipotesis (Semarang: UNIKA 

Soegijapranata, 2013), 19. 
52 Ibid., 21. 



 

 

39 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif 

untuk menguji sejauh mana pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMPN 1 Kibang, 

dengan alat bantu statistik SPSS forwindows versi 20. SPSS merupakan 

sebuah program komputer statistik yang berfungsi untuk membantu dalam 

memproses data-data statistik.  

1. Uji Prasyarat (Asumsi Klasik) 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah pengujian kenormalan distribusi data. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian harus mensyaratkan bahwa 

variable harus terdistribusi secara normal. Ketentuan yang berlaku 

adalah jika Sig >0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika nilai 

Sig <0,05 maka data tidak berdistribusi normal.53 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas ini menyatakan bahwa untuk setiap persamaan refers 

linier hubungan antar variabel harus ilinier. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji linieritas dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai signifikan (Sig) 0,05. Dengan ketentuan jika 

nilai Deviation From Linierty Sig >0,05 maka ada hubungan linier 

secara signifikan antar variabel. dan jika deviation from linierity sig 

                                                             
53 Ibid., 79. 
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<0,05 maka tidak ada hubungan yang linier secara signifikan antar 

variabel.54 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk 

menentukan keragaman suatu data. Ada berbagai macam cara yang 

dapat digunakan untuk menguji homogenitas suatu sampel. 

Diantaranya dengan menggunakan uji analisis explore, dan uji 

analisis one way anova. 55 

2. Regresi Linier Sederhana 

Menganalisa data hasil penelitian merupakani langkah akhir yang 

digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan. Data angket yang terkumpul 

kemudian diolah dan dianalisa. Angket i iyangi idisebarkani imerupakani iangket i  

idengan skala likert, dengan kriteria jawaban dan skor nilai sebagai beikut: 

a. Sangat Setuju   : Skori i4 

b. Setuju    : Skori i3 

c. Tidak Setuju   : Skori i2 

d. Sangat tidak setuju  : Skor 1 

Selanjutnya Teknik pengolahan data dari penelitian ini adalah Teknik 

analisis regresi linear sederhana. Teknik Regresi linear sederhana 

digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen (Lingkungan) 

                                                             
54Ibid., 75. 
55 Basrowi, Analisis Data Penelitian Dengan SPSS (Kediri: CV Jenggala Pustaka Utama, 

n.d.), 98. 
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terhadap variabel dependen (Hasil Belajar). Menggunakan alat bantu SPSS 

20, dengan rumus: (Y= a + bX).56 

Keterangan:  

Y = variabel dependen 

X = variabel independen  

a = bilangan konstanta 

b = koefisien arah regresi linier 

 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari Bahasa Yunani, yakni Hupo yang berarti lemah 

dan Thesis yang berarti teori. Sehingga hipotesis dapat diartikan sebagai 

dugaan sementara yang lemah, sehingga harus dibuktikan kebenarannya.57 

Hipotessi penelitian dibuat oleh peneliti dan dinayatakan dalam kalimat. 

Hipotesis statistik merupakan operasional Ho (hipotesis nihil) dan Ha 

(hipotesis alternative) yang diterjemahkan kedalam bentuk angka atau 

parameter-parameter statistik sesuai dengan alat ukur yang diipilih oleh 

peneliti. Pengujian hipotesis diakukan dalam tataran sampel, oleh karena 

itu dibutuhkan alat uji statistik guna membuktikan kebenaran dari dugaan 

yang telah dibuat dalam hipotesis. Pengambilan keputusan hipotesis 

didasarkan dari analisis data. 

Adapun uji cara yang dapat digunakan untuk mengambil dasar 

keputusan dalam analisis regersi linier sederhana yaitu dengan 

menggunakan uji hipotesis membandingkan nilai signifikan (sig). dengan 

                                                             
56 Monika Palupi, dkk, Alat-Alat Penguji Hipotesis, 1. 
57  Ibid., 104. 
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probabilitas sebesar 0,05. Adapun cara lain yakni dengan membandingkan 

nilai t hitung dengan t tabel.  

Ketentuan uji hipotesis dengan membandingkan nilai sig adalah, jika 

nilai Sig lebih kecil < dari probabilitas 0,05 maka hal tersebut bermakna 

bahwa, terdapat pengaruh secara signifikan antara lingkungan (variabel X) 

terhadap hasil belajar (variabel Y). Dan jika nilai signifikan lebih besar > 

dari probabilitas 0,05 maka hal tersebut bermakna bahwa tidak ada 

pengaruh antara lingkungan (variabel X) terhadap hasil belajar (varibel 

Y).58 

Sedangkan cara untuk membandingan nilai thitung dan ttabel, harus 

terlebih dahulu menentukan nilai ttabel dengan menentukan nilai signifikan 

sebesar 5%:2 = 2,5% (uji 2 sisi) dan tingkat kebebasan atau degree of 

freedom (df) = n-k-1. Jika hasil thitung > ttabel Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha (hipotesis alternatif) diterima dan Ho (hipotesis nihil) ditolak.59 

 

 

 

 

  

                                                             
58 Monika Palupi Murniati, dkk, Alat-Alat Penguji Hipotesis., 104. 
59 Ibid. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil SMPN 1 Kibang 

Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kibang, berdirinya 

SMPN 1 Kibang tidak lepas dari sejarah pemekaran wilayah antara Kota 

Madya Metro dan Lampung Timur. Karena letaknya yang dekat dengan 

perbatasan, dengan inisiatif anggota DPR berikut para jajarannya, 

mengusulkan untuk memasukkan daerah Kibang menjadi satu kesatuan 

Kabupaten Lampung Timur, bukan dengan  wilayah Metro. Seiring 

berjalannya waktu, wilayah tersebut mengalami perkembangan. Hingga 

sampai pada akhirnya, teercetus gagasan dari pemerintah Lampung Timur 

untuk memberikan bantuan dana operasional dalam pemberdirian sekolah. 

Pada akhirnya, Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Kibang, di 

dirikan dan menjadi satu kesatuan dari wilayah Kabupaten Lampung 

Timur. SMP Negeri 1 Kibang memiliki NPSN, 201120401035/ 10805971 

Tipe B, beralamat di Jalan Harapan Margototo, kecamatan Metro Kibang, 

kabupaten Lampung Timur. Telepon/HP/Fax 0725 7853123. Status 

Sekolah yaitu Negeri. Kepemilikan Tanah merupakan milik Pemerintah.60 

2. Visi dan Misi SMPN 1 Kibang  

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai Visi dan Misi di SMPN 

1 Kibang. Adalah sebagai berikut:61 

                                                             
60 Dokumen Profil SMPN 1 Kibang, “Dokumen SMPN 1 Kibang,” 2021. 
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a. Visi  

Berkualitas. 

b. Misi 

1) Meningkatkan rata-rata nilai ujian negara. 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan secara efektif. 

3) Meningkatkan kinerja semua kimponen sekolah 

4) Menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

5) Meningkatkan disiplin semua warga sekolah. 

6)  Membantu mengembangkan potensi siswa dalam bidang 

olahraga, pramuka, seni dan membangkitkan motivasi dalam 

mengikuti berbagai lomba. 

7) Menumbuhkan pemahaman terhadap ajaran agama. 

8) Melengakapi sarana dan prasarana pembelajaran. 

9) Menciptakan lingkungan yang bersih, indah dan nyaman.  

10) Memfasilitasi APKM disemua program sekolah. 

11) Meningkatkan kompetensi guru dan karyawan  

 

3. Tata Tertib SMPN 1 Kibang 

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai tata tertib di SMPN 1 

Kibang. Adalah sebagai berikut:62 

a. Berpakaian seragam lengkap 

b. Masuk dan keluar kelas sesuai jadwal. 

                                                                                                                                                                       
61 Ibid. 
62 Ibid. 
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c. Tidak berambut panjang dan berkumis tebal bagi pria. 

d. Tidak membawa senjata tajam. 

e. Membiasakan 4S 1 T (senyum, salam, sapa dan jabat tangan). 

f. Tidak memakai pakaian ketat bagi perempuan. 

g. Tidak memalsukan surat ijin sakit. 

h. Tidak memalsukan tanda tangan orang tua. 

i. Tidak memakai aksesoris berlebihan. 

j. Dilarang membawa dan menggunakan obat-obatan terlarang. 

k. Dilarang merokok. 

l. Dilarang bertatto. 

m. Dilarang mencuri. 

4. Struktur Jajaran SMPN 1 Kibang 

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai struktur organisasi 

kepengurusan di SMPN 1 Kibang. Adalah sebagai berikut:63 

Kepala Sekolah  : Aida Aini, S.Pd, M.M 

Wakasek Bidang Kurikulum : Drs. M. Ngadenan, M.M 

Wakasek Bidang Kesiswaan : Nanung Sugandi, S.Pd  

Wakasek Bidang Humas : Riyadi M Syukri, S.Pd  

Wakasek Bidang Sapras : Erwanda, S.Pd M. Pd 

Kepala Tata Usaha  : Amelia, S. E 

 

 

                                                             
63 Ibid. 
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5. Daftar Jumlah Guru SMPN 1 Kibang 

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai daftar guru pengampu 

mata pelajaran di SMPN 1 Kibang. Adalah sebagai berikut:64 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Guru SMPN 1 Kibang 
 
No  Nama Guru 

 
Mata Pelajaran 

1 Aida Aini, S.Pd MTK 

2 Drs.Imam Syafi’i PAI 

3 Sri Astuti, S.Ag PAI 

4 Afni Afifah, S.Pd PAI 

5 Syamsul HR, S.Pd PAI 

6 Junia Mantilia, S.Pd PAI 

7 Ngadiono, S.Pd PKN 

8 Sri Murni, S.Pd PKN 

9 Evvi Ari Widyawati, S.Pd PKN 

10 Rumiyati, S.Pd B Ind  

11 Siswaniatun, S.Pd B Ind  

12 Boyatno, S.Pd B Ind  

13 Solmawati, S.Pd B Ind  

14 Susi Sumastri, S.Pd. Ind B Ind  

15 Parwono, S.Pd B Ind  

16 Sulistiorini, S.Pd MTK 

17 Agus Priyono, S.Pd MTK 

18 Musirahwati, S.Pd MTK 

19 Eka Rahmawati, S.Pd MTK 

20 Drs. M. Ngadenan, MM  MTK 

21 Septa Aprilia, S.Pd MTK 

22 Sri Hartati, S.Pd IPA 

23 Titik Sumiyati, S.Pd IPA 

24 T. Mulatsih H, S.Pd IPA 

25 Ngatino, A.Md. Pd IPA 

26 Yudi Prasetyo, S.Si IPA 

27 Siti Havivah, S.Pd IPA 

28 Yuliani Darwanti, S.Pd IPA 

29 Ambar Astati, S.Pd IPS 

30 Dra. Solecha IPS 

                                                             
64 Ibid. 
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31 Sugiyanti, S.Pd IPS 

32 Sumarti, S,Pd IPS 

33 Dra. Devi Yulia IPS 

34 Anton Suwardi, S.Pd B Ing 

35 Sri Mujiyati, S.Pd B Ing 

36 Suryadi, S.Pd B Ing 

37 Megaria Susanti, S.Pd B Ing 

38 Neti Susilawati, S.Pd B Ing 

39 Christie Yuni Artika, S.Pd B Ing 

40 A Hendri C, S.Pd S Bud 

41 Nanung Sugandi, S.Pd Penjas  

42 Riyadi M Syukri, S.Pd Penjas  

43 Puji Herwanto, S.Pd Penjas  

44 Hendra Buana Prak  

45 Ayunda Gaetama, S.Pd Prak  

46 Fitrianto Dedi Vaika, S.Pd Inform  

47 Rusyati B Lamp 

48 Riana, S.Pd B Lamp 

49 EA Dwiantri, S.Pd BK 

50 Mujikawitri, S.Pd BK 

51 Marsela Setyati, S.Pd BK 

52 Ira Purnamawati BK 

 Sumber: i iDokumen SMPN 1 Kibang, 2021. 

6. Jumlah Siswa SMPN 1 Kibang 

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai jumlah siswa SMPN 1 

Kibang, tahun pelajaran 2020/2021, sebagai berikut65: 

Tabel 4.2 

Data Siswa Tahun Pelajaran 2020/2021 

Kelas  
Jumlah Pendaftar Peserta 

Didik Baru 
Jumlah Peserrta Didik 

Baru yang diterima 
NUN yang 
diterima 

IX 285 180 22.10 

VIII  303 185 22,95 

VII 321 272 22,98 

Jumlah  909 637  

 Sumber: i iDokumen SMPN 1 Kibang, 2021. 

                                                             
65 Ibid. 
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B. Deskripsi Data Penelitian  

1. Uji Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product 

Moment, dengan cara membandingkan nilai rhitung dan nilai rtabel. 

Besaran nilai rtabel diperoleh melalui degree of freedom (df) dengan 

nilai signifikan sebesar 1%. Perhitungan degree of freedom (df), = (64-

2= 62), dengan begitu diperoleh nilai rtabel dari 62 adalah (0,07). 

Adapun dasar pengambilan keputusan adalah: 

 Jika nilai rhitung  > nilai rtabel maka item dianggap valid. 

 Jika nilai rhitung  < nilai rtabel maka item dianggap tidak valid.66 

Tabel 4.3 

   Uji Validitas Variabel X (Lingkungan Belajar) 

 

   Sumber: SPSS 20 diolah 2021 

                                                             
66 Monika Palupi Murniati dkk, Alat-alat Pengujian Hipotesis., 19. 

Nomor Item rhitung ttabel Keterangan 

Item 1 0,552 0,207 Valid 

Item 2 0,385 0,207 Valid 

Item 3 0,532 0,207 Valid 

Item 4 0,357 0,207 Valid 

Item 5  0,294 0,207 Valid 

Item 6 0,338 0,207 Valid 

Item 7 0,554 0,207 Valid 

Item 8 .0,408 0,207 Valid 

Item 9 0,475 0,207 Valid 

Item 10 0,263 0,207 Valid 

Item 11 0,360 0,207 Valid 

Item 12 0,396 0,207 Valid 

Item 13 0,476 0,207 Valid 

Item 14 0,256 0,207 Valid 

Item 15 0,515 0,207 Valid 
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Berdasarakan tabel diatas yang terdiri 15 item pernyataan maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan variabel X (Lingkungan 

Belajar) dinyatakan valid, dengan alasan seluruh nilai rhitung dari masing-

masing item pernyataan variabel, lebih besar daripada nilai rtabel. 

Tabel 4.4 

Validitas Variabel Y (Hasil Belajar) 
No Nama Siswa Y RN 

1 Lutfi Nur Afifah 84 4 

2 Zahra Ferdya Sari 80 4 

3 Dimas Fauzan Akbar 96 5 

4 M. Andriansah 92 5 

5 Melda Junilasari 100 5 

6 Radithya Prabowo 80 4 

7 Satria Pratama 88 4 

8 Andika Prastiawan 84 4 

9 Annisa Nur Salsabila 92 5 

10 Bagus Dwi Ramadhani 84 4 

11 Ayu Puspita 68 2 

12 Aprilia Della Fransiska 84 4 

13 Hindy Chintya Sari 100 5 

14 Ajeng Kadita Pratiwi 84 4 

15 Alviyanti Novita Sari 76 3 

16 Tantri Septiani 84 4 

17 Adel Permata Rosyadi 92 5 

18 Farel Faris Faturrahman 92 5 

19 Fadilah Yoga Ardiantoro 88 4 

20 Nurtama 72 3 

21 Denis Nofriyan Sugiarto 80 4 

22 Dwi Prasetiyo 92 5 

23 Hari Pengayom Wicoro 80 4 

24 Amelia Windi Stari 64 2 

25 Reza Sanjaya 92 5 

26 Dyda Galacia 100 5 

27 Lutfi Lestari 84 4 

28 Surya Aji Purnama 100 5 

29 Muhammad Wanda F 100 5 

30 Muhamad Akbar 48 1 

31 Else Febi Nurawalin 88 4 
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32 Vita Rahmawati 84 4 

33 Devita Anggraini 72 3 

34 Afnida Indriyana 76 3 

35 Risa Lila Dewi 70 3 

36 Ilham Sebastian 92 5 

37 Fatimah Ade 100 5 

38 Elva Ayu Riana 76 3 

39 Indi Agustina Lestari 84 4 

40 Naysella R Dita 84 4 

41 Naufal Sadiva Amru 76 3 

42 Reva Elsa Azzahra 68 2 

43 Jannan Aulia Khifayah 80 4 

44 Natasya Galuh P. 84 4 

45 Hestina Elvariani 80 4 

46 Dewi Puspita Sari 72 3 

47 Adinda Nia Permadani 80 4 

48 Aliya Rahma Imelda 84 4 

49 Septia Putri Rahmadina 100 5 

50 Sheren Bunga Ramdani 70 3 

51 Ratna Putri Rahayu 92 5 

52 Ayu Dya Maulitha 84 4 

53 Fahri Septa Pratama 88 4 

54 Dina Nofitasari 64 2 

55 Deden Reyfandy 80 4 

56 Anita Permata Ningrum 80 4 

57 Cinta Nabila Ramadhani 76 3 

58 Natassya Revi Anjelina 84 4 

59 Galuh Ajeng Marantika 68 2 

60 Aloysius Jerri Kristian 76 3 

61 Bayu Prasetyo 72 3 

62 Dyah Nurul Arini 84 4 

63 Niken Ayu Aprillia 68 2 

64 Ridho Surya Pratama 100 5 

Sumber: Hasil nilai PTS Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kibang.  

Berdasarkan hasil Pengolahan data, maka hasil belajar siswa pada 

tabel akan dikelompokan berdasarkan kriteria atau bobot yang telah 

ditetapkan sebagai berikut:  

1) Rentang nilai 90-100 memiliki bobot skor 5 
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2) Rentang nilai 80-89 memiliki bobot skor 4 

3) Rentang nilai 70-79 memiliki bobot skor 3 

4) Rentang nilai 60-69 memiliki bobot skor 2 

5) Rentang nilai <59 memiliki bobot skor 1 

Tabel 4.5 

Rentang Nilai (Hasil Belajar) 
Rentang 

nilai 
Jumlah respon Prsentase Kriteria 

90-100 17 orang 26, 5625 % Sangat memuaskan 

80-89 28 orang 43, 75 % Memuaskan 

70-79 13 orang 20, 3125 % Baik 

60-69 5 orang 7, 8125 % Cukup 

0-59 1 1, 5625% Kurang 

Jumlah 64 orang 100%  

 

Berdasarkan table di atas, maka dapat diinterpretasikan dalam 

bentuk kualitataif sebagai berikut: 

1) Sebanyak 17 atau 26,5625% responden (siswa) memiliki hasil belajar 

yang tergolong sangat memuaskan. 

2) Sebanyak 28 atau 43,57% responden (siswa) memiliki nilai hasil 

belajar tergolong memuaskan. 

3) Sebanyak 13 atau 20,3125% responden (siswa) memiliki nilai hasil 

belajar tergolong baik. 

4) Sebanyak 5 atau 7,8125% responden (siswa) memiliki nilai hasil 

belajar tergolong cukup. 

5) Sebanyak atau 1, 5625% responden (siswa) memiliki nilai hasil 

belajar tergolong kurang. 
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b. Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas, nilai rhitung dilihat pada nilai Cronbrabch’s 

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Alpha >0,60. 

Sehingga data tersebut bisa dikatakan reliabel, untuk pengukuran 

dalam suatu penelitian.67 Ketentuan yang digunakan dalam pengujian 

reliabilitas adalah, 

 Jika nilai Cronbrabch’s Alpha >0,60 maka item kuisioner 

dinyatakan reliabel. 

 Jika nilai Cronbach’s Alpha <0,60 maka item kuisioner 

dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel 4.6 

Uji Relliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.630 15 

      Sumber: SPSS 20 diolah 2021 

Berdasarakan tabel output olah data di atas yang terdiri dari 

15 pernyataan variabel X, maka dapat dikatakan reliabel. Dengan 

alasan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,630 yang berarti >0,60. 

Sehingga item dapat digunakan dalam penelitian. 

2. Uji Prasyarat (Asumsi Klasik) 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. 

                                                             
67 Ibid., 21. 



 

 

53 

Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan membandingkan 

nilai sig. Jika nilai sig >0,05 maka data terdistribusikan secara normal. 

Dan jika nilai sig <0,05 maka data tidak terdistribusikan normal.68 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas 

 

   Sumber: SPSS 20 diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Sig dari varaibel X 

(Lingkungan) sebesar 0,420 nilai tersebut >0,05 dan nilai sig dari 

variabel Y (Hasil Belajar) adalah 0,093 nilai tersebut >0,05 Maka 

sesuai dengan ketentuan dalam uji normalitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusikan secara normal. 

b. Uji Linieritas  

Uji liniertas bertujuan untuk mengetahui apakah dua vaiabel 

memiliki hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji linieritas dapat dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai signifikan (Sig) 0,05. Dengan ketentuan, 

jika nilai Deviation From Linierty Sig >0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa, terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel X 

dan varaibel Y, dan jika Deviation From Linierity Sig <0,05 maka 

                                                             
68 Basrowi, Analisis data dengan SPSS., 78. 
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dapat diakatakan bahwa tidak ada hubungan yang linier antara variabel 

X (Lingkungan) dengan variabel Y (Hasil Belajar).69 

Tabel 4.8 

Uji Linearitas 

 

 

 

          Sumber: SPSS 20 diolah 2021 

Berdasarkan output perolehan data dari tabel yang tertera, 

diperoleh nilai Deviation From Linearity Sig adalah 0,650 yang artinya 

nilai tersebut lebih besar >0,05  maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan secara linier yang signifikan anatar varibel X (Lingkungan) 

dengan variabel Y (Hasil Belajar).  

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk 

menentukan keragaman suatu data apakah terdistribusi secara 

homogen atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah, jika nilai sig >0,05 maka data terdistribusi  secara 

homogen, dan jika nilai sig <0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

tidak terdistribusikan secara homegen.70 

  

                                                             
69 Ibid. 75. 
70 Ibid.98. 
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Tabel 4.9 

Uji Homogenitas 

 

 

Sumber: SPSS 20 diolah 2021 

  

Berdasarkan tabel output di atas, diketahui nilai signifikan atau Sig 

adalah sebesar 0,116. Nilai tersebut lebih besar dari nilai sig yang telah 

di tetapkan. Sig 0,116 > 0,05 maka sesuai dengan ketetapan dalam uji 

homogenitas, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusikan secara 

homogen. 

Dengan demikian seluruh syarat dalam uji asumsi klasik untuk 

analisis model regresi terpenuhi. Sehinggga penelitian ini akan 

dilanjutkan dengan uji statistic parametrik dalam menentukan uji 

hipotesis. 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.71 Ketentuan dalam 

menggunakan regresi linear sederhana adalah, jumlah sampel yang 

digunakan harus sama, jumlah variabel bebas (X) adalah 1, nilai residual 

harus terdistribusi secara normal, terdapat hubungan yang linear antara 

varaibel X dan variabel Y. 

                                                             
71 Ibid., 167. 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil_belajar_IPS 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.548 1 62 .116 
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Tabel 4.10 

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 20 diolah 2021. 

Y = a + bX 

Y = 19,553 + 1,090 X 

Keterangan:  

Y: variabel dependen 

X: variabel independen  

a : bilangan konstanta    = 19,553 

b : koefisien arah regresi linier = 1,090 

 

 

Berdasarkan hasil uji regersi linier sederhana, dengan rumus 

Y=a+b X. Untuk mengetahui nilai koefesiensi regresi tersebut dapat 

melihat output pada tabel coefficients di atas, a= angka kontan dari 

Unstandardized Coefficients sebesar 19,553 angka tersebut merupakan 

angka konstan yang mempunyai arti bahwa, jika ada lingkungan (variabel 

X) maka nilai konsisten hasil belajar (varaibel Y) adalah sebesar 19,553. 

b= angka koefesien regresi. Nilainya sebesar 1,090. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% lingkungan belajar 

(varibel X), maka hasil belajar (variabel Y) akan meningkat sebesar 1,090. 

Nilai koefesiensi regresi berniali positif, maka dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa, lingkungan (varibel X) berpengaruh positif terhadap 
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hasil belajar (variabel Y). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan Y searah 

dengan X. Sehingga persamaan regresinya adalah Y= 19,553 + 1,090 X. 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji Hipotesis Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji hipotesis atau pengaruh, berfungsi untuk mengetahui apakah 

koefisiensi regresi tersebut signifkan atau tidak. hiptesis yang diajukan 

dalam analisis regresi linier sederhana ini adalah, “Ada pengaruh 

antara lingkungan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

di SMPN 1 Kibang.” 

Adapun ketentuan yang menjadi dasar pengambilan keputusan 

adalah, jika nilai Sig lebih kecil < dari probabilitas 0,05 maka hal 

tersebut bermakna bahwa, terdapat pengaruh secara signifika antara 

lingkungan (variabel X) terhadap hasil belajar (variabel Y). Dan jika 

nilai signifikan lebih besar > dari probabilitas 0,05 maka hal tersebut 

bermakna bahwa tidak ada pengaruh antara lingkungan (variabel X) 

terhadap hasil belajar (varibel Y).72 

Tabel 4.11 

Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

 

 

   

  Sumber: SPSS 20 diolah 2021 

                                                             
72 Monika Palupi Murniati, dkk, Alat-Alat Penguji Hipotesis., 104. 
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Berdasarkan output data di atas diketahui nilai signifikan (Sig) 

sebesar 0,002 lebih kecil dari probabilitas 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho (hipotesis nihil) ditolak dan Ha (hipotesis 

alternastif) diterima. “Ada pengaruh antara lingkungan terhadap hasil 

belajar pembelajaran IPS di SMPN 1 Kibang” 

b. Uji hipotesis (t) 

Uji hipotesis (t) dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung 

dengan nilai t tabel. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah, 

jika nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat 

pengaruh antara variael X (Lingkungan) terhadap variabel Y (Hasil 

Belajar). Dan apabila thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, 

artinya tidak terdapat pengaruh antara variael X (Lingkungan) terhadap 

variabel Y (Hasil Belajar).73 

Tabel 4.12 

Uji hipotesis (t) 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 20 diolah 2021 

Untuk menentukan nilai ttabel maka harus terlebih dulu menentukan 

nilai signifikan, dengan tingkat signifikan sebesar 5%:2 = 2,5% (uji 2 

                                                             
73  Ibid., 105. 
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sisi) dan tingkat kebebasan atau degree of freedom (df) = n-k-1 atau    6 

4-1-1= 62 maka dapat diperoleh hasil thitung sebesar 0, 678. 

Berdasarkan Hasil Uji t varibel X (lingkungan) terhadap varibel Y 

(Hasil belajar) diperoleh hasil thitung > ttabel yaitu (3,246 > 0,678). Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya variabel 

X (lingkungan) bepengaruh secara signifikan terhadap variabel Y 

(hasil belajar). 

c. Uji Koefesien Determinasi (R2)  

Uji Koefesien determinasi (R2) merupaka suatu uji yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dari variabel X 

(linkungan) mampu mempengaruhi variabel Y (hasil belajar).74        

           Tabel 4.13 

Uji Determinasi R Square 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .381a .145 .131 12.78814 

a. Predictors: (Constant), lingkungan_belajar 
 

Sumber: SPSS 20 diolah 2021 

Berdasarkan output data tabel di atas nilai koefesien determinasi R 

Square sebesar 0,145 yang menunjukan bahwa variabel X (lingkungan) 

mampu mempengaruhi varaibel Y (hasil belajar) sebesar 14,5% 

Sedangkan 85,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

 

                                                             
74 Ibid.  
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C. Pembahasan  

1. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan Penelitian ini mendeskripsikan mengenai pengaruh  

Lingkungan  terhadap Hasil Belajar siswa dalam Pembelajaran IPS di 

SMPN 1 Kibang. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat bukti empiris 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Belajar 

terhadap Hasil Belajar siswa dalam mata Pembelajaran IPS di SMPN 1 

Kibang. 

Adapun hasil tersebut dibuktikan dari hasil olah data dengan 

menggunakan anlisis regresi linier sederhana. Dimana nilai koefesiensi 

regresi berniali positif, dengan begitu maka variabel X (lingkungan) 

berpengaruh positif terhadap variabel Y (hasil belajar). Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan Y searah dengan X. Sehingga persamaan 

regresinya adalah Y= 19,553 + 1,090 X.  

Hasil Uji hopotesis (t) varibel X (lingkungan) terhadap varibel Y 

(Hasil belajar) diperoleh hasil thitung > ttabel yaitu (3,246 > 0,678). Pada uji 

Koefesien determinasi (R2) yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan dari variabel X (lingkungan) mampu mempengaruhi 

variabel Y (hasil belajar) adalah sebesar 14,5% sementara 85,5% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan perolehan output data penelitian hasil analisis menyatakan 

bahwa, Ha (hipotesis alternative) sebagai hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh antara 
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lingkungan terhadap hasil belajar siswa dalam Pembelajaran IPS Di 

SMPN 1 Kibang” 

2. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneneliti memperoleh 

adanya kebermanfaatan penelitian.Hasil dari penelitian menginformasikan 

pembuktian teori, dan kontribusi dalam pengetahuan serta pembelajaran, 

khususnya di bidang ilmu pendidikan guna memahami berbagai masalah 

dan meningkatkan kesadaran publik berkaitan dengan pengaruh 

lingkungan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 

Menjawab pertanyaan suatu fenomena yang terjadi, sekaligus 

memecahkan sebuah permasalahan. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini 

dapat menjadi landasan dalam pembelajaran dalam menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa secara lebih lanjut. Selain 

itu juga menjadi sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam 

bidang Pendidikan. Secara praktis, dapat diketahui adanya pengaruh antara 

lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa. Pengetahuan dan wawasan 

serta pengalaman melakukan penelitian dalam ranah Pendidikan.  

Secarai iteoritik Kajiani ipsikologii ibelajar, dapat menjadi ilandasani  

iberpikiri idani ibertindaki ibagii itenagai ipendidiki idalami  imengelolai  iprosesi  

ipembelajaran, sehingga idapat i imengembangkani  isertai imemaksimalkani  

ipotensii ibelajari iparai isiswa agar tercipta isumberi idayai  imanusiai iyang i  

iberkualitass menjadii igenerasii  iungguli idimasai  idepan.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya “Ada Pengaruh antara lingkungan terhadap hasil belajar siswa 

dalam mata Pembelajaran IPS di SMPN 1 Kibang.” Hasil olah data 

menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kedua varaibel 

tersebut. Pengolahan data penelitian dilakukan mulai dari menguji instrument 

penelitian, dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah itu dilanjutkan 

dengan uji pra syarat (uji normalitas, linieritas dan uji homogenitas) guna 

melanjutkan pengolahan data kedalam analisis regresi linier sederhana. Dan 

dari analisis tersebut didapat nilai koefesiensi regresi berniali positif. Belajar 

merupakan suatu prosesi imentali iyangi imengarahi ipadai iipenguasaani ipengetahuan, i  

ikecakapan,i ikebiasaani iataui isikapi iyangi isemuanyai idiperoleh, i idisimpani idani  

idilaksanakani isehingga i imenimbulkani itingkahi ilaku i iyang bersifat  iprogresif. Hasil 

belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti 

kegiatan belaja atau setelah ia menerima pengajaran dari seorang pendidik. 

Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Lingkungan yang baik akan berdampak 

positif terhadap hasil belajar, dan lingkungan yang buruk akan berdampak 

negatif terhadap hasil belajar siswa. 
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B. Saran 

Adapun saran  dalam penelitian “Pengaruh Lingkungan Terhadap Hasil 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di SMPN 1 Kibang” adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi guru, Proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar 

ditentukan oleh peran guru. Guru yang terampil akan lebih mudah 

menciptakan lingkungan belajar, sehingga hasil belajar para siswa 

maksimal. 

2. Bagi Sekolah, Akan jauh lebih baik bilamana Sekolah  meningkatkan  

sarana  dan  prsarana dalam  menunjang  fasilitas  belajar  agar  proses  

belajar  dapat  berjalan dengan baik. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya, Dari penelitian yang telah lakukan, 

diharapakan agar dapat dilakukan penelitian lebih  lanjut  guna 

memperjelas tingkat pengaruh lingkungan belajar terhadap Hasil belajar 

siswa.  
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LAMPIRAN 

1. Data Jawaban Kuisioner/Angket Responden 

 

 

Nama Lengkap Kelas Jenis Kelamin X 1 X 2X 3 X 4 X 5 X 6 X 7 X 8X 9X 10 X 11 X 12 X 13 X 14 X 15

Lutfi nur afifah 8.1 Perempuan 4 1 4 4 4 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2

Zahra ferdya sari 8.1 Perempuan 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2

Dimas Fauzan Akbar 8.2 Laki-laki 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 2

M. Andriansah 8.2 Laki-laki 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 1 3 2

MELDA JUNILASARI 8.1 Perempuan 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4

Radithya prabowo 8.1 Laki-laki 3 2 1 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3

Satria Pratama 8.2 Laki-laki 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4

Andika prastiawan 8.1 Laki-laki 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3

Annisa nur Salsabila 8.1 Perempuan 4 1 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3

Bagus Dwi Ramadhani 8.1 Laki-laki 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4

Ayu Puspita 8.1 Perempuan 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 3 3 3

Aprilia della fransiska 8.1 Perempuan 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3

Hindy Chintya Sari 8.1 Perempuan 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3

Ajeng Kadita Pratiwi 8.1 Perempuan 4 1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3

Alviyanti novita sari 8.2 Perempuan 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2

Tantri Septiani 8.1 Perempuan 4 2 4 4 4 3 2 2 1 4 4 4 3 1 2

Adel permata rosyadi 8.2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4

Farel faris faturrahman 8.2 Laki-laki 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Fadilah yoga ardiantoro 8.2 Laki-laki 4 3 2 4 4 3 3 3 2 4 3 4 1 1 3

Nurtama 8.2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2

Denis Nofriyan Sugiarto 8.1 Laki-laki 4 1 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 2

Dwi prasetiyo 8.2 Laki-laki 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2

Hari pengayom wicoro 8.2 Laki-laki 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3

Amelia windi stari 8.2 Perempuan 4 2 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4

Reza Sanjaya 8.2 Laki-laki 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4

Dyda galacia 8.2 Laki-laki 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3

Lutfi Lestari 8.2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 2

Surya Aji Purnama 8.2 Laki-laki 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Muhammad Wanda Firmansyah8.2 Laki-laki 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4

Muhamad Akbar 8.2 Laki-laki 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3

Else febi nurawalin 8.1 Perempuan 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

Vita Rahmawati 8.1 Perempuan 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3

Devita anggraini 8.2 Perempuan 3 2 1 4 3 2 2 4 3 4 2 2 2 4 3

Afnida Indriyana 8.1 Perempuan 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3

Risa Lila Dewi 8.2 Perempuan 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 4 4

Ilham sebastian 8.2 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Fatimah Ade 8.2 Perempuan 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4

Elva Ayu Riana 8.2 Perempuan 3 1 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3

INDI AGUSTINA LESTARI 8.2 Perempuan 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3

Naysella R Dita 8.1 Perempuan 4 1 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4

Naufal sadiva amru 8.2 Laki-laki 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 1 2 4 3

Reva Elsa Azzahra 8.2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 2

Jannan aulia khifayah 8.1 Perempuan 3 1 3 3 1 4 3 1 3 4 4 2 2 4 3

Natasya Galuh P. 8.1 Perempuan 2 1 1 3 4 4 3 1 3 4 4 2 2 4 2

Hestina elvariani 8.2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4

Dewi Puspita Sari 8.1 Perempuan 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4

Adinda Nia Permadani 8.1 Perempuan 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3

Aliya Rahma Imelda 8.1 Perempuan 4 1 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2

Septia Putri Rahmadina 8.2 Perempuan 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3

Sheren Bunga Ramdani 8.1 Perempuan 4 2 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 1 4 2

Ratna putri rahayu 8.1 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Ayu Dya Maulitha 8.1 Perempuan 2 1 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3

Fahri Septa Pratama 8.2 Laki-laki 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 1 4 4 2 3

Dina Nofitasari 8.1 Perempuan 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4

Deden Reyfandy 8.1 Laki-laki 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3

Anita Permata Ningrum 8.1 Perempuan 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 1 3

Cinta Nabila Ramadhani 8.1 Perempuan 4 1 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3

NATASSYA REVI ANJELINA 8.1 Perempuan 2 1 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 1 4 3

GAluh ajeng marantika 8.1 Perempuan 4 1 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2

Aloysius jerri Kristian 8.2 Laki-laki 3 4 2 4 4 3 4 3 1 3 3 4 2 1 4

Bayu Prasetyo 8.1 Laki-laki 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4

Dyah Nurul arini 8.2 Perempuan 4 2 4 4 1 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2

Niken ayu aprillia 8.2 Perempuan 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3

Ridho surya pratama 8.2 Laki-laki 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4
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2. Hasil Uji Validitas 

 

Pernyataan rhitung ttabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,552 0,207 Valid 

Pernyatan 2 0,385 0,207 Valid 

Pernyatan 3 0,532 0,207 Valid 

Pernyatan 4 0,357 0,207 Valid 

Pernyatan 5 0,294 0,207 Valid 

Pernyatan 6 0,338 0,207 Valid 

Pernyatan 7 0,554 0,207 Valid 
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3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

4. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Pernyatan 8 .0,408 0,207 Valid 

Pernyatan 9 0,475 0,207 Valid 

Pernyatan 10 0,263 0,207 Valid 

Pernyatan 11 0,360 0,207 Valid 

Pernyatan 12 0,396 0,207 Valid 

Pernyatan 13 0,476 0,207 Valid 

Pernyatan 14 0,256 0,207 Valid 

Pernyatan 15 0,515 0,207 Valid 
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5. Hasil Uji Linieritas  
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6. Hasil Uji Homogenitas 

   

 

 

7. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
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8. Hasil Uji Hipotesis (t) 

 

 

9. Hasil Uji Determinasi R2/R Square 
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10. Data R Tabel 
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11. Data T Tabel 
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12. Pengisian Kuisioner/Angket Responden 

a. Kelas VII.1 

 

 

b. Kelas VIII.2 
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13. Dokumentasi Lokasi Penelitian 

 

 

 
Halaman depan SMPN 1 Kibang 

 

 

 
Ruang belajar kelas SMPN 1 Kibang 

 

 

 
Aula SMPN 1 Kibang 
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14. Nilai Hasil Belajar Siswa 
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15. Daftar Nama Siswa 

 

 

 

No Nama Siswa No Nama Siswa

1 Adinda Nia Permadani 1 Dwi Prasetyo

2 Afinda Indriyani 2 Dyah Nurul Aini

3 Aliya Rahma Imelda 3 Dyad Galacia

4 Amelia Triarasari 4 Fahri Septa Pratama

5 Andika Arditama 5 Febriana Azizi R. L

6 Anita Permata Ningrum 6 Hesti Elvariani

7 Aprilia Dela Fransiska 7 Lutfi Lestari

8 Ayu Dya Maulitha 8 M. Akbar

9 Ayu Puspita 9 M. Ardiansyah

10 Bianca Samudra 10 Maskat Gamawan Fauzi

11 Cinta Nabila Ramadhani 11 Muhammad Wanda F

12 Danang Apriliawan 12 Naufal Sadiva Amru

13 Dea Dwiyanti 13 Nurtama

14 Deas Yoga Pratama 14 Reva Elsa Azzahra

15 Denis Nofrian Sugiarto 15 Reza Sanjaya

16 Diah Safa Amanda 16 Rika Maharani

17 Diana Nofita Sari 17 Risa Lila Dewi

18 Else Febi Nurawalin 18 Satria Pratama

19 Galuh Ajeng Marantika 19 Septia Putri Rahmadina

20 Hindi Chintiya Sari 20 Surya Aji Purnama

21 Janna Aulia Khaifayah 21 Tisa Prasetyo

22 Krespo Kavido 22 Ridho Surya Pratama

23 Lutfi Nur Afifah 23 Adel Permata

24 M. Dani Prasetiawan 24 Aloysius Jerri Kristian

25 Melda Junilasari 25 Alviyanti Novita Sari

26 Natsasya Revi Anjelina 26 Amelia Windi Sari

27 Natsya Galuh P 27 Arjuna Wicaksono

28 Nayselal R Dita 28 Dela Amelia

29 Nindi Apriliani 29 Desti Secillia Irena

30 Nurfalah Daro Sanala 30 Devita Anggtaini

31 Raditya Parbowo 31 Dimas Fauzan Akbar

32 Ratna Pitri Rahayu 32 Elva Ayu Riana

33 Sheren Bunga Ramadani 33 Fadilah Yoga Ardiantoro

34 Tantri Septiani 34 Farel Faris Faturrahman

35 Vita Rahmawati 35 Fatimah Ade

36 Zahra Ferdya Sari 36 Galih Nur Rohman

37 Ajeng Kadita Putri 37 Hani Yunita

38 Andika Prastiawan 38 Hari Pengayom Wicoro

39 Anisa Nur Salsabila 39 Helen Nisha Marnis

40 Bagus Dwi Ramadhani 40 Ikhwanuddin Muhkelisin

41 Bayu Prasetyo 41 Ilham Sebastian

42 Celsa Adelia Pratiwi 42 Indi Agustina Lestari

43 Chelsi Ayunda Rifka 43 Niken Ayu Aprilia

44 Deden Reyfandy 44 Iqbal Adi Saputra

45 Desta Patricia Irana

46 Desta Alfiani

47 Dewi Puspitasari

Kelas VIII.2Kelas VIII.1
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16. Alat Pengumpul Data (APD) 
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17. Outline 
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18. Surat Bimbingan Skripsi 
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19. Surat Izin Prasurvey 
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20. Surat Balasan Prasurvey 
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21. Surat Izin Reseach 
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22. Surat Balasan Reseach 
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23. Surat Tugas 
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24. Surat Bebas Pustaka 
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25. Keterangan Lulus Plagiasi  
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26. Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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